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ABSTRAK 

Nama  : Ansori 

Nim    : 1544400011 

Prodi/Tahun : Ilmu Perpustakaan dan Informasi 2018 

Judul Skripsi : Efektivitas OPAC pada sistem cyber library di perpustakaan 

khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera selatan. 

    xi + 93 hlm + lampiran 

 

Skripsi ini membahas tentang Efektivitas OPAC pada sistem cyber library di 

perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera selatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat keefektifan kinerja OPAC pada sistem 

Cyber library di perpustakaan khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera selatan 

dan ingin (2) mengetahui cara kerja Cyber library dalam pengolahan serta (3) 

hambatan-hambatan dan upaya perpustakaan dalam meningkatkan keefektifan 

Cyber library. Informan yang dipilih penulis berdasarkan beberapa kriteria. (3) 

Metodologi penelitian yang digunakan penulis berdasarkan tujuannya yaitu 

metode deskriptif. Sedangkan berdasarkan jenis datanya adalah menggunakan 

metode kualitatif. Data yang diperoleh untuk menghasilkan penelitian ini yaitu 

Observasi, Wawancara, dan pengukuran tingkat keefektifan kinerja Cyber library 

sebagai sarana temu kembali informasi. (4) Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja OPAC dari sistem Cyber library di perpustakaan khusus Bank 

Indonesia wilayah Sumatera Selatan menunjukkan hasil yang efektif karena 

berdasarkan pengukuran Recall – Precission menunjukkan hasil perolehan (recall) 

sangat baik dan diimbangi dengan nilai ketepatan (precission) yang baik. Sistem 

mampu memberikan jawaban yang cukup baik dan didukung oleh hasil 

penelusuran ke rak. Maksudnya sistem memberikan jawaban terhadap informasi 

yang diinginkan oleh penelusuran informasi. Usaha yang akan dilakukan 

perpustakaan secara umum adalah memperbaiki kendala yang ada dan hasil 

penelitian sebagai pertimbangan untuk kebaikan perpustakaan ke depannya. 

Kata Kunci : Perpustakaan Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan, OPAC, 

Efektivitas.  
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ABSTRACT 

 

Name   : Ansori 

Nim   :1544400011 

Study Program / Year : Library and Information Science 2018 

Thesis Title  : The effectiveness of OPAC on the cyber library system in 

   the special library of Bank Indonesia in the South 

   Sumatra Region. 

   xi + 93 pp + attachment 

 

This thesis discusses the Effectiveness of OPAC on the cyber library system in the 

special library of Bank Indonesia in the South Sumatra Region. This study aims to 

(1) determine the level of effectiveness of OPAC performance in the Cyber library 

system in the special library of Bank Indonesia in South Sumatra and want (2) to 

know how the Cyber library works in processing and (3) library barriers and 

efforts to improve Cyber effectiveness library. Informants selected by the author 

are based on several criteria. (3) The research methodology used by the writer 

based on the purpose is descriptive method. While based on the type of data is to 

use qualitative methods. The data obtained to produce this research are 

Observation, Interview, and measurement of the effectiveness of the Cyber 

library's performance as a means of information retrieval. (4) The results of this 

study indicate that the performance of the OPAC from the Cyber library system in 

the special library of Bank Indonesia in the South Sumatra region shows effective 

results because based on the Recall - Precission measurement shows the results of 

recall are very good and are balanced with good precission values . The system is 

able to provide pretty good answers and is supported by search results to the shelf. 

That is, the system provides answers to information desired by information 

retrieval. The business that will be carried out by the library in general is to 

correct existing constraints and research results as a consideration for the 

goodness of the library in the future. 

 

 

Keywords: Bank Indonesia Library in South Sumatra, OPAC, Effectiveness. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini pengelola Perpustakaan sudah banyak yang menyadari akan 

pentingnya teknologi informasi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya Perpustakaan 

yang kegiatannya ditunjang dengan komputerisasi. Teknologi informasi dianggap 

penting karena fungsinya sebagai alat yang memungkinkan tercapainya tujuan 

organisasi dengan cara memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh 

organisasi. Perkembangan teknologi baru di bidang komputer dan informasi juga 

membawa harapan dan kekhawatiran, khususnya dikalangan pihak yang 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya berupa data, informasi, dan 

pengetahuaan. Teknologi baru di bidang Komputer dan informasi membawa 

pemikiran baru yang diberi tajuk ‘Perpustakaan digital’ (digital library) 1 . 

Teknologi informasi digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah, serta 

menyebarluaskan informasi. informasi ini mencakup 4 kategori yaitu (a) numerik, 

lazimnya berupa angka; (b) audio, lazimnya berupa suara; (c) teks, lazimnya 

berupa tulisan; dan (d) citra, lazimnya berupa gambar dan santir. 2  

Dari kedua teori diatas dapat penulis dapat simpulkan bahwa Dalam upaya 

mencerdaskan suatu bangsa, Perpustakaan dapat dikembangkan ke teknologi yang 

lebih baik sehingga dapat digunakan untuk mewujudkan masyarakat gemar 

membaca dan belajar serta mau ke perpustakaan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan Produktivitas dalam pembangunan. 

                                                           
1Putu laxman pendit, Perpustakaan digital (Jakarta, 2007), h.1. 
2Sulistyo-Basuki, pengantar dokumentasi (Bandung : Rekayasa Sains, 2004), h. 251-253. 
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Perpustakaan merupakan sebuah organisasi yang dinamis, senantiasa 

berkembang sesuai dengan zaman. Dalam perkembangannya, Perpustakaan tidak 

dapat lagi hanya disebut sebuah gedung. Perpustakaan dapat dinyatakan sebagai 

unit kerja dimana didalamnya terdapat banyak sumber daya Manusia yang saling 

bekerja sama. Perpustakaan adalah Institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak, dan/atau karya rekam secara prefesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka (dalam undang-undang perpustakaan nomor 43 tahun 2007). 3 

Perkembangan Perpustakaan diikuti pula dengan kebutuhan akan informasi 

masyarakat yang semakin meningkat, baik secara kualitas maupun kuantitas. 

 Kini masyarakat membutuhkan informasi yang akurat dan tentunya cepat 

memperoleh informasi. Alasan diatas membuat perpustakaan selama berabad-

abad mempertahankan eksistensinya, walaupun kita melihat kebelakang banyak 

hambatan yang dialami perpustakaan. Oleh karena itu pekerja informasi dalam hal 

ini adalah Pustakawan diminta untuk mengikuti perkembangan ini.  Perpustakaan 

khusus menjadi salah satu yang mengalami pertumbuhan dalam segi manajemen 

maupun pelayanannya, sehingga suatu instansi harus memiliki perpustakaan untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas pegawai di instansi tertsebut. apabila manajemen 

dan pelayanan di Perpustakaan khusus berjalan dengan baik. 

Perpustakaan khusus sebagai salah satu sarana penunjang kebutuhan 

Pemustaka akan referensi dan informasi sebagai komitmen dalam memberikan 

                                                           
3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007, Tentang perpustakaan  

(Jakarta: Perpustakaan Nasional RI,2010),h.20 
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layanan prima. Perpustakaan Bank Indonesia merupakan salah satu Perpustakaan 

khusus yang dikelola oleh lembaga dengan mempunyai tanggung jawab dan 

kewajiban untuk menyediakan dan mengelola bahan pustaka sebagai satuan kerja 

dan pegawai Bank Indonesia (bidang moneter dan perbankan, dan sistem 

pembayaran) dan bidang manjemen intern sebagai pendukung pelaksanaan tugas 

Bank Indonesia.4 Perpustakaan di Bank Indonesia telah mengembangkan sistem 

Perpustakaan yang berbasis sitem informasi untuk membantu kegiatan 

administrasi dan pengelolaan Bank Indonesia.  

Untuk memberikan kemudahan akses bagi pemustaka untuk memperoleh 

informasi koleksi yang dimiliki perpustakaan yang ada di Bank Indonesia. Sistem 

yang dikelola dan dikembangkan adalah sistem Cyber library dimana sistem 

tersebut dapat digunakan untuk pencarian koleksi buku, jurnal, dan terbitan Bank 

Indonesia bagi pengunjung. Dalam halaman homepage terdapat link-link menu 

seperti menu katalog, informasi perpustakaan. Pojok rileks, kliping berita, KPBI 

(Kantor Perwakilan Bank Indonesia), dan informasi koleksi terbaru Perpustakaan 

Bank Indonesia. Sistem tersebut juga digunakan oleh Pustakawan untuk 

melakukan semua kegiatan yang ada di Perpustakaan Bank Indonesia baik dari 

pengolahan sampai pelayanan sirkulasi.  

Sistem Cyber library dikembangakan oleh Direktorat Teknologi Informasi 

(DTI) Hanya memiliki satu server tunggal yang terpusat di Perpustakaan Bank 

Indonesia Jakarta, sebagai salah satu sistem tunggal yang ada di Perpustakaan 

Bank Indonesia baiknya sistem tersebut harus digunakan secara maksimal 

                                                           
4Tentang manajemen perpustakaan, Bank Indonesia,: SE No.12/60/INTERN (2010), 
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terutama untuk pencarian koleksi dan jurnal yang telah digunakan oleh 

Perpustakaan Bank Indonesia sendiri. Perpustakaan juga sebagai salah satu 

penyedia informasi, dalam menyajikan informasi baik yang berupa buku, non 

buku dan dokumentasi lainnya yang dimiliki perpustakaan selama ini 

menggunakan katalog, indeks dan Bibliografi sebagai alat bantu dalam temu 

kembali informasi.  

Kemudian diikuti dengan informasi yang setiap saat bertambah secara 

eksponsial tidak mungkin lagi bisa ditangani dengan katalog yang apa adanya 

tanpa ada sarana simpan dan temu kembali informasi (retrieval) yang baru sebagai 

sistem temu kembali informasi yang digunakan untuk menemukan kembali 

informasi-informasi yang relevan terhadap kebutuhan pengguna dari kumpulan 

informasi yang ada di Perpustakaan secara otomatis. kebutuhan akan sumber-

sumber informasi merupakan hal yang niscaya atau penting. Seorang peneliti 

maupun akademisi memerlukan sumber informasi untuk kegiatan akademisi dan 

penelitian.  

Akan tetapi, dalam kenyataannya tidak semua peneliti maupun akademisi 

dapat menemukan sumber-sumber informasi tersebut karena berbagai alasan. 

Peneliti berasumsi salah satu penyebabnya adalah kinerja alat temu kembali 

informasi yang kurang efektif Dalam berbagai kegiatan ilmiah misalnya, 

pembuatan makalah, skripsi, tesis dan lainnya. Katalog untuk sebagian orang 

merupakan suatu benda antik yang jarang disentuh dalam penelusuran informasi, 

namun seiring dengan kemajuan teknologi informasi katalog manual merambah 

kepada katalog online yang bisa diakses lewat komputer. Mungkin jika tidak ada 
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sistem temu kembali informasi, maka pencarian dokumen di Perpustakaan akan 

tidak efektif.  

Dengan adanya OPAC inilah pengguna dengan mudah mencari informasi 

yang dibutuhkan dan yang diinginkan, Sejauh yang kita lakukan untuk 

mempermudah jalannya kinerja di Perpustakaan yang berdampak kepada 

kemudahan dalam temu kembali informasi kita perlu melakukan evaluasi seberapa 

baik dan efektif sistem informasi yang kita pakai dalam proses temu kembali 

informasi (OPAC) pada layanan sirkulasi memenuhi tujuannya. evaluasi pada 

dasarnya adalah penilaian, dengan kata lain kita mengevaluasi dan mengukur 

sistem untuk memastikan keefektifan dalam menggunakannya. 

Penulis akan mengevaluasi efektifitas kinerja temu kembali informasi 

OPAC dari sistem Cyber library dengan beberapa aspek yang dinilai yaitu, dari 

segi nilai recall dan precision. recall adalah proporsi jumlah dokumen yang dapat 

ditemukan kembali oleh sebuah proses pencarian di sistem information retrival 

(IR), Sedangkan Precisiom adalah jumlah dokumen yang ditemukan dan dianggap 

relevan untuk kebutuhan si pencari informasi. 5  Dalam mencapai tingkat 

keefektifan recall dan precision yang ideal memang sangat sulit karena keduanya 

berdasarkan pada ukuran relevansi yang amat lentur dan dinamis.  

Selain itu, seorang pencari informasi seringkali tidak hanya peduli ada 

relevansi, melainkan juga pada banyak hal lain, seperti kecepatan proses 

pencarian, kemudahan dalam mengajukan permintaan informasi, kenyamanan 

dalam memandang layar komputer, tingkat loading komputer dan sebagainya. 

                                                           
5Putu laxman pendit, Perpustakaan digital (Jakarta, 2007), h.112. 
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Bahkan seringkali seorang pencari informasi rela mengorbankan tingkat precision 

asalkan sistem yang dipakai memberikan respon yang cepat. Dalam hal ini 

peneliti ingin meneliti seberapa jauh tingkat efektifitas kinerja OPAC dari sistem 

cyber library sebagai sarana temu kembali informasi dengan menggunakan aspek 

tingkat recall dan precision, pada software cyber library sebagai penyedia OPAC 

agar kebutuhan informasi dapat akurat dan tepat sesuai dengan keinginan 

pengguna. 

1.2 Rumusan Dan Batasan Masalah 

A. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas Penulis menuangkan rumusan masalah kedalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan berikut : 

a. Bagaimana cara kerja OPAC pada sistem cyber library di Perpustakaan 

Khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan? 

b. Bagaimana tingkat keefektifan kinerja OPAC pada sistem cyber library 

dari segi recall dan precision, sebagai sarana temu kembali informasi ? 

c. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Perpustakaan khusus bank 

Indonesia Sumatera Selatan dalam meningkatkan efektivitas OPAC dari 

sistem cyber library sebagai sarana temu kembali informasi 

Perpustakaan? 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini terarah sehingga tidak menyebabkan kesalahpahaman 

penulis memberikan batasan masalah yang jelas. yakni hanya terbatas pada: 
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tingkat keefektifan kinerja OPAC dari sistem cyber library sebagai sarana temu 

kembali informasi di Perpustakaan khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan. 

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Mengetahui bagaimana cara kerja kinerja OPAC pada sistem cyber 

library di Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan. 

b. Mengetahui tingkat keefektifan kinerja OPAC pada sistem cyber library 

sebagai sarana temu kembali informasi di Perpustakaan Khusus Bank 

Indonesia Sumatera Selatan. 

c. Mengetahui Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh pengguna maupun 

Pustakawan dalam proses penelusuran informasi dengan menggunakan 

OPAC dan mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh Perpustakaan 

Khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan dalam meningkatkan kinerja 

OPAC dari sistem cyber library. 

2.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat akademis, 

kelembagaan dan untuk diri sendiri sebagai calon Pustakawan, yaitu : 

1) Dapat dijadikan tolak ukur dalam melaksanakan sistem simpan temu 

kembali informasi yang efektif agar user menggunakannya penuh dengan 

kepusaan tersendiri. 
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2) Sebagai sarana evaluasi demi meningkatkan kualitas Perpustakaan 

Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. 

3) Bagi penulis khususnya dan semua kalangan yang bergelut dalam bidang 

Ilmu Perpustakaan dan informasi hasil penelitian ini dapat berguna untuk 

menambah wawasan dalam praktik pelaksanaan kepustakawanan. 

3. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat akademis, 

kelembagaan dan untuk diri sendiri sebagai pengetahuan untuk calon Pustakawan, 

yaitu : 

a. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah Khazanah penelitian 

kepada pengelola Perpustakaan dalam memanfaatkan teknologi informasi di 

Perpustakaan guna memberikan layanan yang prima bagi pemustaka. Kemudian 

dapat menjadi rujukan untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan sarana 

temu kembali informasi. 

b. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi para Pemustaka 

dalam mendapatkan literatur yang butuhkan dalam menunjang kegiatan belajar 

mengajar. Kemudian dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola Perpustakaan 

akan pentingnya sarana temu kembali informasi yang efektif dan efesien serta 

dapat menjadi masukan bagi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Sumatera 

Selatan dalam meningkatkan layanan di Perpustakaan dan khususnya pada sarana 

temu kembali informasi. 
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4. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka menurut pengamatan penulis bahwa untuk penelitian 

tentang efektifitas kinerja OPAC pada sistem cyber library ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya baik secara tempat maupun program software atau aplikasi 

yang dipakai didalamnya. Selanjutkan penulis menerangkan berbagai kajian 

pustaka yang masih ada hubungan dan keterkaitan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan dan membantu penulis lakukan dan membantu penulis dalam 

menyusun Skripsi ini. adapun penelitian yang serupa yang berkaitan dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

1) Mahdiah (2011), dalam Skripsi yang berjudul “ Evaluasi kinerja slims 

sebagai sarana temu kembali informasi di Perpustakaan DPR RI “. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keefektifan slims sebagai 

sarana temu kembali informasi, serta mengetahui hambatan-hambatan yang 

dihadapi pengguna dan Pustakawan dalam penelusuran informasi. 

Metodologi penelitian ini adalah penelitian kualitatif analisis deskriftif yang 

menggambarkan secara apa adanya yang ada dilapangan pokok pembahasan 

dalam skripsi menjelaskan bahwa kinerja OPAC Perpustakaan Khusus Bank 

Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. Belum efektif karena berdasarkan 

nilai recall-precision yang menunjukan bahwa nilai recall (perolehan) 

sangat baik, tetapi nilai precision (ketepatan) masih rendah 

2) Muhammad Jevi Rian Aipasha (2012) dalam Skripsinya yang berjudul 

“efektivitas radio frequency identification (RFID) dikelompok layanan 

terbuka perpustakaan nasional republic Indonesia” penelitian tersebut 
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dilator belakangi oleh belum adanya pengukuran dan evaluasi tentang 

efektifitas evaluasi RFID dalam proses sirkulasi. Tujuan dan pokok bahasan 

dari penelitiannya adalah mengetahui efektivitas RFID dalam layanan 

sirkulasi yang menggunakan teknologi self-check untuk membantu 

peminjaman dan penggunaan teknologi bookdrop untuk membantu proses 

pengembalian koleksi. Dalam penelitian ini menggunakan metodologi 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka 

kelompok layanan terbuka yang terdiri dari 46 responden dan informan. 

Pengumpulan data menggunakan kuesiuner yang dilengkapi dengan 

wawancara. Teknik pengolahan data analisis kuantitatif menggunakan 

presentase dan tabulasi kuesioner. 

3) Ardhin Pratiwi (2013) dalam laporan hasil praktek pengalaman lapangan 

yang berjudul “Temu kembali informasi pada OPAC di unit Perpustakaan 

Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah mada bernasis internet“ yang 

meneliti tentang pemanfaatan OPAC sebagai sarana temu kembali 

informasi. Dengan tujuan penelitian mengetahui cara menelusur informasi 

melalui subjek, judul, pengarang, tahun, dan kata kunci yang ditelusur lewat 

internet. Metodologinya yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metodologi kualitatif. 

4)  Moh Rif’an (2009) dalam skripsinya yang berjudul “mengukur kinerja 

OPAC di UIN Sunan Kalijaga (penilaian recall dan presicion dengan 

tentang bagaimana kinerja OPAC di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

dengan metode pengukuran yaitu recall dan precision dengan menggunakan 
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penelusuran menggunakan penelusuran menggunakan subjek dan judul. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, sedangkan 

objeknya adalah mengukur OPAC. Metode pengumpulan data adalah 

menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. 

5) Ratu Siti Zainab (2002) dalam artikel penelitiannya yang berjudul “ 

efektivitas temu kembali informasi dengan menggunakan bahasa alamiah 

pada CD-ROOM AGRIS dan CAB ABSTRACTK” yang bertujuan 

mengetahui efektivitas temu kembali informasi dibidang perairan pada CD-

ROOM AGRIS dan CAB ABSTRACTKS dengan menggunakan bahasa 

alamiah dan mengetahui perbedaan dari kedua sistem tersebut. Dalam 

penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Penelitian ini 

melibatkan 28 mahasiswa program megister (S2). Dengan beberapa hasil 

penelitian tersebut menjadi gambaran bagi penulis untuk semangat dalam 

meneliti Efektifitas kinerja OPAK pada sistem Cyber Library dalam layanan 

sirkulasi di perpustakaan khusus Kantor perwakilan Wilayah Bank 

Indonesia Sumatera Selatan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian mahdiah karena sama menggunakan teori recall, precision dan 

respon’s time dalam mengukur tingkat efektifitasnya, namun yang 

membedakan adalah pada kajian teknologi Cyber library sebagai objek yang 

diteliti. 
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1.4  Metodologi Penelitian    

1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis 

penelitian deskriptif-analitis. Jenis penelitian deskriptif analitis ini  adalah 

penelitian untuk mendeskripsikan atau menggambarkan kondisi lapangan secara 

apa adanya.6 Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.7 

a.  Sumber Data 

1) Data primer 

Data primer adalah data yang bersumber dari responden dan sistem tersebut yang 

langsung ditemui di lapangan (lokasi penelitian) yaitu : 

a. Observasi, yaitu penulis mengamati secara langsung Perpustakaan 

Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan untuk mendapat data 

yang diperlukan. 

b.   Wawancara yaitu penulis mewawancarai pustakawan dan pengguna 

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. 

c. Dokumentasi hasil kerja (output system cyber library) yaitu setiap bahan 

tertulis ataupun film. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara 

                                                           
6 Moh. Nazir. Metode penelitian. Jakarta: Graha Indonesia, 1998. h. 72 
7 Moleong, lexy J. Metodologi penelitian kualitatif.Bandung: Remaja rusdakarya, 2009. 

h. 13 
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mempelajari dokumen-dokumen yang berisi informasi tentang sistem 

temu kembali informasi guna melengkapi data-data yang telah 

didapatkan dari observasi dan wawancara. 

2) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari kepustakaan yang terdiri 

dari literatur-literatur, buku catatan Pustakawan, buku panduan/manual dan artikel 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

b. Penentuan Informan Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah sistem temu kembali informasi 

perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. Sedangkan 

populasi dalam penelitian ini tidak ada karena yang diteliti hanya satu-satunya 

sistem temu kembali informasi. Dan sampel juga tidak ada. Sedangkan penulis 

menggunakan informan penelitian yakni  Pustakawan dan Pemustaka di 

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera selatan. 

c.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam penelitian. 

Data yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan analisis. oleh karena itu, 

pengumpulan data harus dilakukan dengan sistematis, terarah dan sesuai dengan 

masalah penelitian. 8  Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 

digunakan dengan cara sebagai berikut : 

                                                           
8 Moleong, lexy J. Metodologi penelitian kualitatif.Bandung: Remaja rusdakarya, 
2009. h.207 
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1) Observasi, yaitu penulis mengamati secara langsung proses kerja 

pengoperasian sistem temu kembali informasi Perpustakaan Khusus 

Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan  untuk mendapat data yang 

diperlukan. 

2) Wawancara, yaitu menanyakan tentang pengoperasian sistem di 

Perpustakaan ini oleh Pustakawan dan menanyakan kepada pemustaka 

tentang kualitas sistem yang diberikan. 

3) Dokumentasi hasil kerja (output system cyber library) yaitu setiap 

bahan tertulis ataupun film. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara 

mempelajari dokumen-dokumen yang berisi informasi tentang sistem 

temu kembali informasi guna melengkapi data-data yang telah 

didapatkan dari observasi dan wawancara. 

d. Studi pustaka 

Dalam studi pustaka penulis mempelajari dan mengumpulkan data tertulis 

untuk menunjang penelitian. Data yang dikumpulkan berupa literatur yang 

berhubungan dengan topik permasalahan penelitian baik dalam bentuk buku, 

bahan rujukan, data base, internet dan lain-lain. 

e. Pengukuran tingkat keefektifan 

   Penulis mencoba mengukur tingkat keefektifan Cyber library 

No 

Aspek penilaian 

1. Recall and precision: 

Recall = Jumlah item yang relevan diperoleh dari system x 

100% Jumlah koleksi yang dimiliki oleh 

perpustakaan 

Precision = Jumlah item yang relevan yang ditemukan di rak x 

100% Jumlah item yang relevan yang diperoleh system 
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2. Waktu (Respon’s time): 

Waktu yang dibutuhkan dalam proses penelusuran. 

3. Upaya pengguna: 

▪ Ketersediaan pedoman atau menu help 

▪ Fasilitas penelusuran 

4. Dari segi penyajian: 

▪ Tampilan (out put) database 

▪ Jenis data dalam  database 

 

2. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisa data 

kualitatif mengikuti konsep Miles and Huberman yang dikutip oleh Sugiyono 

dalam bukunya ”memahami penelitian kualitatif”. aktivitas dalam analisa data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada 

setiap tahapan penelitian. Proses analisa data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu : 

a) Reduksi data (data reduction) 

Data yang diperoleh penulis dari lapangan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. Penulis catat dengan 

rinci, kemudian dilakukan perangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dengan demikian data yang telah 

direduksi dapat memberikan gambaran tentang tingkat keefektifan OPAC. 

b) Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi, langkah yang selanjutnya dilakukan adalah 

menyajikan data. Dalam penyajian data, penulis melakukan dalam bentuk 

tabulasi atau table-tabel. 

c) Penarikan kesimpulan (verification) 
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Data-data yang telah diterangkan dan dijabarkan dalam bentuk narasi 

kemudian penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sejak awal. 

3. Definisi Operasional 

Setelah mengkaji berbagai definisi dan pengertian tentang evaluasi dan 

sistem temu kembali informasi, maka definisi istilah variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Evaluasi 

Evaluasi didefinisikan sebagai proses sistematis untuk menentukan 

kegunaan, manfaat, nilai dan harga dari sesuatu. Dalam proses evaluasi 

ada beberapa hal yang perlu dikaji, yaitu: (1) apa maksud dan tujuan 

evaluasi, (2) Apa yang akan dievaluasi, (3) bagaimana cara 

mengevaluasinya, dan (4) kapan waktu yang tepat untuk evaluasi. 

b) Sistem temu kembali informasi 

Sistem simpan temu kembali informasi adalah Sistem yang dirancang 

untuk keperluan kegiatan penelusuran informasi yang kegiatanya meliputi 

pembuatan wakil informasi (representation), penyimpanan (storage), 

pengaturan (organization) sampai ke pengambilan (accses). 

4. OPAC 

Online Public Access Catalogue, yaitu suatu katalog yang berisikan 

cantuman bibliografi dari koleksi satu atau beberapa perpustakaan, disimpan 

pada magnetic disk atau media rekam lainnya, dan dibuat tersedia secara 

online kepada pengguna. 
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5. Recall and precision 

Recall adalah proporsi jumlah dokumen yang dapat ditemukan-kembali oleh 

sebuah proses pencarian di sistem IR. Lalu, precision adalah proporsi 

jumlah dokumen yang ditemukan dan dianggap relevan untuk kebutuhan si 

pencari informasi. 

6. Cyber library  

Otomasi berbasis web untuk memenuhi kebutuhan otomasi perpustakaan 

skala kecil hingga skala besar. 
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BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan 

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan memberikan 

pelayanan prima dalam mendukung kegiatan riset dan kebijakan yang berbasis 

pengetahuan tentang Bank Indonesia, melalui kelengkapan koleksi dibidang 

moneter, stabilitas sistem keuangan, sistem pembayaran, dan bidang lainnya 

terkait peningkatan kompetensi SDM, ketersediaan fasilitas IT dan infrastruktur 

yang lengkap dan friendly acces bagi pemustaka , SDM yang ramah, proaktif dan 

siap membantu melayani kebutuhan pemustaka akan referensi dan informasi.  

2.2 Efektivitas 

a) Pengukuran fektivitas Sarana Temu Kembali Informasi 

Pengukuran efektivitas temu kembali informasi, efektif yang merupakan kata 

dasar efektivitas dalam kamus besar Bahasa Indonesia yaitu efektif yang artinya 

akibatnya, pengaruhnya, kesannya atau dapat membawa hasil, berhasil guna 

(usaha, tindakan) dan efektivitas diartikan keadaan berpengaruh hal berkesan atau 

keberhasilan (usaha, tindakan). Sederhananya efektivitas adalah jika seseorang 

melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang memang dikehendaki, 

maka orang itu dikatakan efektif kalau memang menimbulkan akibat dari yang 

dikehendakinya merujuk pada kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat atau 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. efektivitas juga berhubungan dengan 

masalah bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau 

manfaat dari hasil yang diperoleh, tingkat daya fungsi unsur atau komponen, serta 
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masalah tingkat kepuasan pemustaka. Berkaitan dengan temu balik informasi, 

efektivitas temu balik informasi merupakan kemampuan dari sistem untuk 

memanggil berbagai dokumen dari suatu basis data diukur dengan menghitung 

rasio atau perbandingan dari recall (perolehan) dan precision (ketepatan). recall 

(perolehan) berhubungan dengan kemampuan sistem untuk memanggil dokumen 

yang relevan. Precision (ketepatan) berkaitan dengan kemampuan sistem untuk 

tidak memanggil dokumen yang tidak relevan untuk menghitung nilai recall 

(perolehan) dan precision (ketepatan) digunakan rumus sebagi berikut : 

Recall adalah proporsi jumlah dokumen yang dapat ditemukan- kembali oleh 

sebuah proses pencarian di sistem IR. Lalu, precision adalah proporsi jumlah 

dokumen yang ditemukan dan dianggap relevan untuk kebutuhan si pencari 

informasi.  

Rumus untuk mengetahui jumlah recall and precision adalah sebagai berikut : 

Recall =  Jumlah item yang relevan diperoleh dari sistem x 100% Jumlah koleksi 

yang dimiliki oleh perpustakaan 

Precision = Jumlah item relevan yang ditemukan di rak x 100% Jumlah item yang 

relevan diperoleh dari sistem. 

Kedua ukuran di atas biasanya diberi nilai dalam bentuk persentase, 1 

sampai 100%. Sebuah sistem informasi akan dianggap baik jika tingkat recall 

maupun precision-nya tinggi. Jika ada seseorang mencari dokumen tentang 

“Pangeran Diponegoro” pada sebuah sistem, dan jika sistem tersebut memiliki 

100 buku tentang Pangeran Diponegoro, maka kinerja terbaik adalah jika sistem 

tersebut berhasil menemukan 100 dokumen tentang Pangeran Diponegoro. Kalau 
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sistem tersebut memberikan 100 temuan, dan di temuan tersebut ada 50 dokumen 

tentang “Pangeran Diponegoro”, maka nilai recall-nya adalah 0,5 (atau 50%) dan 

nilai precision-nya juga 0,5. Kalau sistem tersebut memberikan 1 dokumen saja, 

dan dokumen tersebut adalah tentang “Pangeran Diponegoro”, maka recall-nya 

bernilai 0,01 dan precision-nya bernilai 1.  

Perhatikan bahwa nilai precision yang tinggi ini sebenarnya terjadi karena 

sistem memberikan hanya 1 jawaban kepada si pencari informasi. Kalau sistem 

memberikan 100 dokumen, dan hanya 1 yang relevan, maka nilai recall-nya tetap 

0,01 dan precision-nya pun ikut merosot ke 0,01. Dalam perkembangan teori IR, 

ukuran dan eksperimen terhadap kinerja sebuah sistem semakin diupayakan untuk 

mengakomodasi berbagai kemungkinan dalam situasi yang sesungguhnya. 

Misalnya, Lancaster merumuskan matriks terkenal berikut ini sebagai ukuran 

recall-precision:9   

Rumus recall and precision 

Relevan Tidak Relevan Total  

Ditemukan a (hits) b (noise) a + b 

Tidak ditemukan c (misses) d (rejected) c + d 

Total a+b c+d a+b+c+d 

    

 

Lalu, berdasarkan tabel tersebut, rumus recall – precision pun menjadi: 

 

                                                           
9 Putu Laxman Pendit, Perpustakaan digital : dari A sampai Z. 

Jakarta : Cita karyakarsa mandiri, 2008. h 267 
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Recall  = [a/(a+c)] x 100 

Precision  = [a/ (a+b)] x 100 

 

Lewat rumus ini kita dapat membayangkan bahwa sebuah sistem harus 

meningkatkan nilai recall dengan memperbesar nilai a di rumus di atas (atau nilai 

hits). Nilai a yang besar ini dapat terjadi jika jumlah dokumen yang diberikan oleh 

sebuah sistem dalam sebuah pencarian juga besar. Semakin besar jumlah 

dokumen yang diberikan, semakin besar kemungkinan nilai a. Tetapi pada saat 

yang sama, muncul kemungkinan bahwa nilai b (atau jumlah dokumen yang tidak 

relevan) juga semakin besar. Ini artinya, nilai precision- nya semakin kecil. Dalam 

berbagai eksperimen ditemukan kenyataan bahwa nilai recall dan precison ini 

cenderung berlawanan alias berbanding-terbalik. Jika recall tinggi, besar 

kemungkinannya precision rendah. 

Ukuran recall-precision ini juga sangat bergantung pada apa yang 

sesungguhnya dimaksud dengan “dokumen yang relevan” itu dan bagaimana 

memastikan relevan-tidaknya sebuah dokumen. Salah satu kritik terhadap prinsip 

recall-precision ini menyatakan bahwa ukuran ideal sebuah sistem selama ini 

terlalu berpihak kepada mesin dan logika yang terlalu ketat. Sangatlah sulit 

mencapai tingkat recall-precision yang ideal karena keduanya berdasarkan pada 

ukuran relevansi yang amat lentur dan dinamis. Selain itu, seorang pencari 

informasi seringkali tidak hanya peduli pada relevansi, melainkan juga pada 

banyak hal lain, seperti kecepatan proses pencarian, kemudahan dalam 

mengajukan permintaan informasi, kenyamanan dalam memandang layar 

komputer, dan sebagainya. Seringkali seorang pencari informasi rela 
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mengorbankan tingkat precision, asalkan sistem yang dipakainya memberikan 

respon yang cepat. Suatu sistem temu temu kembali informasi dinyatakan efektif 

apabila hasil penelusuran mampu menunjukan ketepatan (precision) yang tinggi 

sekalipun perolehannya rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

ketika kebutuhan informasi pengguna tercapai dikarenakan ketepatan (precision) 

yang dihasilkan dalam penelusuran tinggi. Penilaian Relevansi dokumen untuk 

menentukan relevan atau tidaknya sebuah dokumen hasil penelusuran digunakan 

acuan sebagai berikut : 

1) Apabila istilah-istilah pencarian atau query termuat pada field judul, atau field 

abstrak, atau pada subjek, yang dalam hal ini juga terdapat pada 

fienddescriptor dan field other descriptor, maka suatu dokumen dinyatakan 

berhubungan (related). 

2) Jika istilah-istilah pencarian atau query hanya terdapat pada field lain 

misalnya, pada field sumber atau dari field jenis publikasi maka dokumen 

tersebut dinyatakan tidak berhubungan (related) dengan query.10 

Untuk mengukur relevansi hasil temuan search engine dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode penilaian relevansi bertingkat (graded relevant 

assessment) 0-3. Skala penilaian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

                                                           
10Hasugian, “Penelusuran informasi ilmiah secara online : perlakuan terhadap 

seorang pencari informasi sebagai real user”jurnal study perpustakaan & 

informasi, vol.2 No.1, juni 2006,H. 
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1) Halaman yang menampilkan dokumen-dokumen makalah penelitian, artikel 

ilmiah, jurnal, tutorial dan prosiding seminar/konferensi atau paten mendapat 

skor 3. 

2) Halaman yang menampilkan abstrak makalah penelitian, artikel ilmiah, 

jurnal, tutorial, dan prosiding seminar/konferensi atau paten mendapat skor 2. 

3) Halaman yang menampilkan pangkalan buku atau pangkalan data mendapat 

skor 1. 

4) Halaman yang menampilkan selain poin-poin di atas (misalnya website 

perusahaan, kamus, ensiklopedia, organisasi, mendapat skor 0. 

5) Halaman yang tidak bisa ditampilkan karena server yang tidak merespon 

yang tidak bisa ditampilkan karena server yang tidak merespons setelah tiga 

kali penelusuran secara berurutan mendpat skor 0.  

2.3 OPAC (Online Public Acces Catalogue) 

1. Pengertian OPAC 

Di dalam portal Perpustakaan berbasis web kita mengenal istilah OPAC 

(Online Public Acces Catalogue) yaitu sebuah fitur atau fasilitas yang dapat 

digunakan untuk memfasilitasi pengunjung web dalam mencari koleksi di 

perpustakaan. Untuk mencari koleksi, pengguna tinggal mengetik judul buku yang 

dicari seperti pengarang, subjek, nomor klasifikasi dan sebagainya. Dalam kamus 

istilah Perpustakaan bahwa OPAC adalah suatu database dari record-record 

katalog yang diakses oleh pencari informasi. OPAC ini berfungsi sebagai katalog 
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terpasang (online catalog) yang dapat diakses secara langsung oleh pencari 

informasi di Perpustakaan.11 

Menurut Yaya Suhendar OPAC (Online Public Acces Catalogue) 

merupakan istilah umum yang diartikan sebagai suatu daftar barang atau benda 

yang terdapat pada tempat tertentu. OPAC juga dapat diartikan daftar bahan 

pustaka baik berupa buku maupun non buku seperti majalah, surat kabar, 

mikrofilm, slide dan lain-lain yang dimiliki dan tersimpan pada suatu atau 

sekelompok Perpustakaan. 12  Dalam OPAC Perpustakaan tercantum informasi-

informasi penting dari suatu bahan pustaka yang biasanya dipakai oleh 

pengunjung Perpustakaan sebagai bahan informasi, yang menyangkut fisik bahan 

pustaka. Isi, ataupun informasi-informasi lain nya, seperti judul bahan pustaka, 

nama pengarang, edisi, cetakan, kota terbit, penerbit, tahun terbit, subjek bahasan, 

ISBN, dan lain-lain 

Sedangkan menurut Putu Laxman Pendit OPAC (Online Public Acces 

Catalogue) adalah fenomena masa kini yang berkaitan dengan dua hal: 

keberadaan teknologi digital dan akses ke artikel jurnal ilmiah dalam bentuk 

digital. Internet dan pembuatan artikel jurnal secara digital telah memungkinkan 

perluasan dan kemudahan akses, dan kenyataan inilah yang ikut melahirkan 

Online Public Acces Catalogue (disingkat OPAC). 13 

Seacara spesifik, OPAC merujuk kepada aneka literatur digital yang tersedia 

secara terpasang (online), gratis (free of charge), dan terbebas dari semua ikatan 

                                                           
11Lasa HS, Kamus istilah perpustakaan (Yogyakarta: Gajah mada University 

press,1998),h.89 
12Yaya Suhendar, Pedoman Katalogisasi (Jakarta: Prenada media group ,2010),h.1 
13Putu laxman pendit, perpustakaan digital  (Jakarta: citra karyakarsa mandiri  

,2008),h.192 
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atau hambatan hak cipta atau lisensi. Artinya, ada sebuah penyedia yang 

meletakkan berbagai berkas, dan setiap berkas itu disediakan untuk siapa saja 

yang dapat mengakses. Berdasarkan pengertian itu, maka OPAC otomatis juga 

membebaskan hambatan akses yang biasanya muncul karena biaya (entah itu 

biaya berlangganan, biaya lisensi, atau membayar setiap melihat alias pay-per-

view fees). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa OPAC adalah katalog berbasis 

web yang terpasang dalamn komputer yang dapat diakses secara online dan lokal 

dalam sebuah jaringan yang digunakan untuk menelusur data koleksi 

Perpustakaan dan informasi. 

2. Fungsi dan tujuan OPAC (Online Public Acces Catalogue) 

Pada dasarnya OPAC memiliki dua fungsi:14 

a) berfungsi sebagai daftar inventaris bahan pustaka dari suatu atau kelompok 

Perpustakaan  

b) berfungsi sebagai sarana temu kembali bahan pustaka. sebagai sumber 

inventaris, OPAC Perpustakaan berarti merupakan daftar kekayaan yang 

dimilki Perpustakaan, terutama menyangkut bahan-bahan pustaka yang 

tersedia. Sedangkan sebagai sarana temu kembali bahan pustaka, OPAC 

Perpustakaan berarti adalah alat atau media untuk mencari dan menemukan 

bahan pustaka yang dibutuhkan oleh pengunjung Perpustakaan secara cepat, 

tepat dan akurat.fungsi yang kedua merupakan fungsi utama dari OPAC 

Perpustakaan. Sejalan dengan fungsi tersebut di atas, maka tujuan OPAC 

                                                           
14Yaya Suhendar, Pedoman Katalogisasi (Jakarta: Prenada media group ,2010),h.2 



26  

 
 

(Online Public Acces Catalogue) Perpustakaan sebagaimana dikemukakan 

oleh Pustakawan C.A. Cutter pada tahun 1876 yang diangkat kembali oleh 

Needham, 1971 sebagai berikut: 

1) Memberikan kemudahan kepada seseorang untuk menemukan bahan 

pustaka yang telah diketahui pengarang, judul atau subjeknya secara cepat, 

tepat, dan akurat. 

2) Menunjukan bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu Perpustakaan oleh 

pengarang tertentu berdasarkan subjek tertentu atau subjek-subjek yang 

berhubungan dan jenis atau bentuk literatur tertentu. 

3) Membantu dalam pemilihan bahan pustaka berdasarkan edisi dan 

karakternya (sastra atau berdasarkan topik). Kehadiran OPAC di dalam 

Perpustakaan tentunya untuk memudahkan Pengguna dalam  melakukan 

penelusuran melalui pengarang, judul, subyek, kata kunci, dan sebagainya. 

3. Manfaat OPAC(Online Public Acces Catalogue) 

Katalog elektronik terbukti mampu mempromosikan koleksi Perpustakaan 

sehingga pemustaka semakin tinggi. Adapun manfaat OPAC (Online Public 

Acces Catalogue) adalah sebagai berikut:15 

a) Sebagai sarana untuk mengetahui buku-buku apa saja yang ada pada 

perpustakaan yang ditulis oleh pengarang tertentu, dengan judul tertentu dan 

mengetahui subjek tertentu. 

b) Untuk mengetahui buku-buku apa yang ada di Perpustakaan. 

c) Untuk mengetahui buku-buku apa saja yang beredar di pasaran 

                                                           
15Abdul Rahman Saleh, Pengantar perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto ,2010),h.5 

http://id.wikipedia.org/wiki/Elektronik
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d) Untuk mengetahui buku-buku apa saja yang ada dan diterbitkan di suatu 

Negara. 

e) Sebagai sarana pemilihan koleksi untuk perpustakaan. 

 f)  Sebagai sarana promosi buku bagi toko buku/penerbit.  

Dengan manfaat tersebut Opac tentunya memudahkan pemustaka dalam 

melakukan penelusuran informasi karena dapat dilakukan secara cepat dan tepat. 

Penelusuran juga dapat dilakukan di mana saja tidak harus datang ke Perpustakaan 

dengan catatan online ke internet serta menghemat waktu dan tenaga. 

2.4  Cyber Library 

1. Pengertiaan Cyber Library 

Istilah Cyber library mengandung sama dengan digital library dan 

electronic library, Perpustakaan maya atau virtual library, dan Perpustakaan tanpa 

dinding. Perpustakaan elektronik adalah sebuah bentuk lain dari Perpustakaan 

yang koleksinya memiliki format elektronik atau digital. dokumen, kaset audio, 

video, peta dan semua jenis koleksi Perpustakaan pada umumnya, disimpan dalam 

format elektronik. Meskipun demikian, istilah yang sering digunakan untuk jenis 

Perpustakaan ini adalah digital library hal ini bisa kita lihat dengan istilah tersebut 

dalam workshop simposium, atau konferensi.16 

Sistem Cyber library sendiri merupakan suatu sistem aplikasi otomasi 

Perpustakaan yang dikembangkan oleh Perpustakaan Kantor Bank Indonesia dan 

merupakan server tunggal di kantor pusatnya, sekaligus mengambil peran sebagai 

koordinator bagi Perpustakaan yang terdapat di setiap kantor Bank Indonesia di 

                                                           
16Mulyadi, Pengelolaan  perpustakaan digital (Palembang: NoerFikri Offset ,2016),h.49 
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seluruh dunia. 17 Cyber library ini bermanfaat untuk membantu Pustakawan 

Perpustakaan dalam mengelola data anggota, buku, periodikal, sirkulasi dan 

inventaris. Pengembangan Cyber library yang telah dilakukan selama beberapa 

tahun telah dimanfaatkan secara luas oleh staf Bank Indonesia di seluruh dunia 

melalui jaringan intranet.  

Materi yang ada dalam Cyber library ini antara lain meliputi lebih dari 5 

jenis e-journal (tentang perbankan, moneter, dan finansial), publikasi/produk 

hukum Bank Indonesia, kliping berita, gallery, katalog online, peminjaman buku, 

pemesanan pengadaan, kontak Pustakawan, layanan informasi dan upload tulisan. 

Sistem informasi Cyber library ini diterapkan pada perangkat software 

manajemen pengelolaan Perpustakaan yang dikembangkan sendiri oleh Direktorat 

Teknologi Informasi (DTI) Bank Indonesia untuk kemudian dikerjakan oleh 

vendor. Menurut DTI, pengembangan aplikasi manajemen Perpustakaan Kantor 

Bank Indonesia akan lebih efektif apabila update konten, update tampilan dan 

desain web setiap tahun dikerjakan oleh vendor sesuai dengan kebutuhan 

Perpustakaan. 

2. Tujuan Perpustakaan Digital (Cyber library) 

Sebagaimana yang diharapkan pada gagasan awal, Perpustakaan digital 

bertujuan untuk membuka akses seluas-luasnya terhadap informasi yang sudah 

dipublikasikan. Selanjutnya perpustakaan digital menurut Association of Research 

Libraries (ARL), Adalah sebagai bertikut : 

                                                           
17Meila Fitriani, “Analisis penerapan cyber library di layanan perpustakaan kantor Bank 

Indonesia,” Skripsi(Semarang: Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponogoro 

Semarang,2009),h.3 
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a) Untuk melancarkan pengembangan yang sistematis tentang cara 

mengumpulkan, menyimpan, dan mengorganisasi informasi dan pengetahuan 

dalam format digital. 

b) Untuk mengembangkan pengiriman informasi yang hemat dan efesien di 

semua sektor. 

c) Untuk mendorong upaya kerja sama yang sangat mempengaruhi investasi 

pada sumber-sumber penelitian dan jaringan komunikasi. 

d) Untuk memperkuat komunikasi dan kerja sama dalam penelitian. 

e) Untuk memperbesar kesempatan belajar sepanjang hayat. 

f) Untuk meringankan biaya pengadaan bahan pustaka yang harus 

dikembangkan oleh suatu Perpustakaan melalui kerjasama pertukaran 

informasi. Dari tujuan tersebut akan lebih sempurna lagi apabila sistem 

otomasi perpustakaan dilengkapi dengan barcode, dan mekanisme 

pengaksesan data berbasis web dan internet serta dilengkapi fitur-fitur yang 

mengakomodasi kebutuhan Perpustakaan secara lengkap, dari pengadaan, 

pengolahan , penelusuran, dan manajemen anggota dan sirkulasi. 

3. Kelebihan Perpustakaan Digital (Cyber library) 

Saat ini, banyak perpustakaan yang ingin mengkonversi isi intelektual 

yang dimilikinya kedalam bentuk digital. Pertimbangan ini berdasarkan pada 

kelebihan koleksi digital, diantaranya: 

a) Dapat dipublikasikan dengan cepat dan disebarkan tanpa penurunan kualitas 

melalui jaringan komunikasi elektronik dimanapun pengguna berada. 

b) Menghemat ruang penyimpanan. 



30  

 
 

c) Dapat disimpan dalam berbagai bentuk media dan dapat di transper dari satu 

bentuk media penyimpanan ke media penyimpanan yang lainnya. 

d) Menawarkan proses temu kembali informasi (information retreival) dan akses 

terhadap informasi dengan lebih cepat. 

e) Mudah digunakan berkali-kali untuk dijadikan cadangan (backup data). 

f) Mudah untuk digali informasinya oleh para peneliti jika di-upload ke dalam 

sebuah alamat web. 

g) Menggambarkan isi naskah dari kepunahan agar generasi seterusnya tetap 

mendapatkan informasi dari ilmu-ilmu yang terkandung dari naskah tersebut. 

Aktivitas ini diharapkan akan terus berkembang dengan aktivitas-aktivitas 

kreatif lainnya. Karena dengan pemanfaatan kelebihan teknologi informasi, 

aktivitas akan semakin efektif, karena dengan teknologi informasi maka 

informasi akan dihasilkan secara benar dan akurat serta efisien, karena 

dengan teknologi informasi masalah waktu dalam menghasilkan, mengemas 

informasi yang ada di Perpustakaan dapat dilakukan secara cepat dan mudah. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN KHUSUS 

BANK INDONESIA WILAYAH  

SUMATERA SELATAN 

 

3.1 Sejarah Singkat Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera 

Selatan 

Perpustakaan berkembang pesat dari waktu ke waktu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan pola kehidupan masyarakat, kebutuhan pengetahuan dan 

teknologi informasi. Perkembangan bidang tersebut akan selalu beriringan dan 

akan memberikan sebuah tolak ukur perbandingan untuk melihat maju 

mundurnya sebuah perpustakaan. “Nam Et Ipsa Scientia Potesta Est” 

Knowledge Is Power adalah ungkapan dari Francis Bacon yang seringkali 

digunakan untuk menggambarkan peran dan manfaat dari pengetahuan. 

kebutuhan manusia akan pengetahuan dapat disamakan seperti halnya kebutuhan 

akan air, udara dan matahari, dan Perpustakaan hadir untuk melayani kebutuhan 

akan pengetahuan. 

Koleksi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia ditujukan untuk memenuhi 

akan referensi bahan pustaka, dengan koleksi inti yang mencakup bidang 

ekonomi, sosial, budaya, agama, psikologi, kesehatan, sastra. 18 awalnya 

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan hanya ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan internal pegawai Bank Indonesia. Namun, dengan seiring 

                                                           
18Brosur Perpustakaan Khusus Kantor Bank Indonesia Sumatera Selatan 
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berjalannya waktu, Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan 

melakukan kerjasama dengan 10 perguruan tinggi yang ada di Wilayah 

Palembang yang diadakan pada tahun 2012, antara lain adalah Fakultas Ekonomi 

Universitas IBA, Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhamadiyah, Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Fakultas 

Ekonomi Universitas Bina Darma, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Musi, Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi MDP, Fakultas Ekonomi Universitas Tridinanti, Fakultas 

Ekonomi Universitas Palembang, dan Fakultas Ekonomi Politeknik Negeri 

Sriwijaya. Selain itu Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera 

Selatan juga telah melakukan perubahan sistem pengolahan Perpustakaan yang 

awalnya dikelola dengan menggunakan sistem manual, saat ini sudah 

menggunakan sistem otomasi.19 

3.2 Visi dan Misi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera 

Selatan 

Perpustakaan merupakan sebuah tempat yang dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat yang membutuhkannya. Informasi ini dapat diperoleh dari 

berbagai jenis bacaan yang disediakan di Perpustakaan. Perpustakaan khusus 

Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan adalah Perpustakaan khusus yang 

dikelola oleh Bank Indonesia yang menyediakan serta mengelola koleksi 

Perpustakaan yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan tugas Bank Indonesia. 

Perpustakaan Bank Indonesia mempunyai visi, misi dan tugas dalam menjalankan 

kegiatan yang ada di Perpustakaan. 

                                                           
19Ansori, “Laporan Praktik  Pengalaman Lapangan Di  Perpustakaan Khusus  Kantor 

Bank Indonesia Sumatera Selatan ,” Laporan PPL (Laporan PPL Fakultas Adab & Humaniora , 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,20015),h.9 
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Adapun visi, dan misi Perpustakaan khusus Bank Indonesia adalah sebagai 

berikut:  

Visi : 

 mendukung kebijakan Bank Indonesia yang efektif dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui pengolahan Perpustakaan yang profesional 

kelengkapan koleksi sesuai kebutuhan riset dan pelayanan prima. 

Misi :  

Mengelola referensi dan literatur untuk kegiatan riset dan penelitian dalam 

mendukung pelaksanaan tugas Bank Indonesia di bidang Moneter, perbankan, dan 

sistem pembayaran serta bidang lain terkait peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia.20 

3.3 Tugas dan Fungsi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera 

Selatan. 

Adapun tugas Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah  Sumatera Selatan 

adalah sebagai berikut : 

1. Menyajikan layanan dan sumber informasi sesuai dengan kebutuhan 

organisasi atau user. 

2. Pengadaan serta pengelolaan informasi (identifikasi kebutuhan, pengelolaan 

bahan pustaka, dan layanan). 

3. Promosi 

4. Berjejaring dengan perpustakaan lain atau pusat informasi sejenis. 

                                                           
20Ansori, “Laporan Praktik  Pengalaman Lapangan Di  Perpustakaan Khusus  Kantor 

Bank Indonesia Sumatera Selatan ,” Laporan PPL (Laporan PPL Fakultas Adab & Humaniora , 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,20015),h.1 
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Adapun fungsi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan 

adalah meneyediakan dan mengelola bahan pustaka bagi satuan kerja dan pegawai 

Bank Indonesia untuk membantu dalam pelaksanaan tugas pokok Bank Indonesia 

(bidang moneter, perbankan, sistem pembayaran, dan bidang intern).21 

3.4 Struktur Organisasi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah 

Sumatera Selatan. 

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan berada di 

divisi ekonomi tergabung dalam Unit statistik dan database. Dengan penanggung 

jawab Ibu Suzana selaku Manajer unit statistik dan database, dan sebagai 

Pustakawan Ibu Novi Susilawati. 

Adapun Struktur Organisasi dan nama-nama petugas yang pernah mengelola 

Perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan adalah sebagai 

berikut : 

1. Periode manual: 

a. Ibu Hamidah Henry 

b. Ibu Robinga Sukayat 

2. Periode Otomasi: 

a. Bapak Agus Rahman 

b. Ibu Tuty Fauziah 

c. Bapak Awaludin 

d. Ibu Wiwin Nopian Siska 

e. Ibu Novi Susilawati. 

                                                           
21Ansori, “Laporan Praktik  Pengalaman Lapangan Di  Perpustakaan Khusus  Kantor 

Bank Indonesia Sumatera Selatan ,” Laporan PPL (Laporan PPL Fakultas Adab & Humaniora , 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,20015),h.10 
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3. Struktur Organisasi Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan adalah sebagai 

berikut : 
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3.5 Sarana dan Prasarana Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah 

Sumatera Selatan. 

Ruangan yang disediakan untuk perpustakaan seluas 48 m2. Dengan ukuran 

6x8 m. ruang Perpustakaan pada dasarnya harus dapat memberikan rasa nyaman 

bagi pemustaka yang berkunjung sehingga dapat membaca dengan tenang. 

Penataan ruang Perpustakaan harus disesuaikan dengan ruangan yang tersedia, 

perabotan dan peralatan atau mesin yang dimiliki. Tata ruang (lay out) dan 

perabot diatur sedemikian rupa sehingga pintu masuk ke ruang Perpustakaan 

dapat dicapai tanpa melalui ruang kerja lainnya. Pengunjung atau tamu 

(pemustaka) harus melewati meja pustakawan, sehingga Pustakawan dapat 

melayanai dan melakukan pengawasan dengan mudah. 

1. Perlengkapan 

Di dalam Perpustakaan disediakan perabot berupa meja sirkulasi dan kursi 

untuk Pustakawan, meja baca dan kursi untuk pemustaka, meja khusus untuk 

meletakan buku-buku setelah dibaca pemustaka, rak koleksi untuk menyimpan 

koleksi (buku, dan perodikal). Rak gantung untuk meletakan surat kabar dan 

koran terbitan terbaru. Rak CD untuk menyimpan koleksi multimedia, lemari 

(locker) dan kunci untuk menyimpan barang-barang pemustaka. Perpustakaan 

juga menyediakan perlengkapan ruangan berupa papan penunjuk ruangan 

Perpustakaan, papan indikator berisi informasi klasifikasi atau subyek koleksi di 

rak, papan pengumuman untuk menginformasikan kegiatan Perpustakaan, poster 

prtunjuk informasi pencarian buku dan tata tertib Perpustakaan dekorasi ruangan 
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(poster,lukisan dan hiasan bunga), penerangan atau cahaya yang baik, serta suhu 

dan sirkulasi udara yang baik. 

2. Peralatan atau mesin  

Untuk peralatan atau mesin, perpustakaan menyediakan PC sirkulasi dan 

printer untuk pustakawan, telepon, PC untuk penelusuran (katalog online) untuk 

pemustaka dan mesin fotocopy. 

3. Perlengkapan fisik buku 

Pada fisik buku, perpustakaan menyediakan stampel atau cap perpustakaan, 

stampel tunggal (time stamp), stiker atau lebel punggung buku, stiker atau lebel 

barcode, sensor magnetic, lembar slip “tanggal harus kembali buku” dan sampul 

plastik. 

4. Perlengkapan lainnya 

Perpustakaan juga menyediakan perlengkapan lainnya seperti buku induk 

(ukuran folio bergaris) untuk pencatatan koleksi terbaru , buku tamu untuk 

pencatatan pemustaka yang datang ke perpustakaan, penggaris untuk mengukur 

panjang /tinggi buku, dan kotak saran.22 

3.6 Fasilitas Umum Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera 

Selatan. 

Perpustakaan juga menyediakan fasilitas umum yang dapat digunakan oleh 

para pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan khusus Bank Indonesia 

Wilayah Sumatera Selatan antara lain yaitu : 

a. Online Public Acces Catalogue (OPAC)  

                                                           
22Ansori, “Laporan Praktik  Pengalaman Lapangan Di  Perpustakaan Khusus  Kantor 

Bank Indonesia Sumatera Selatan ,” Laporan PPL (Laporan PPL Fakultas Adab & Humaniora , 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,20015),h.12 
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Sejak delapan tahun terakhir ini Perpustakaan Khusus Bank Indonesia 

Wilayah Sumatera Selatan telah mengotomasi sistem pelayanannya. Pelayanan 

terotomasi telah berjalan secara penuh  sejak (Juli 2006). Semua pelayanan 

berikut telah menggunakan sistem komputerisasi: monitoring pengunjung, 

pencatatan peminjaman  dan pengembalian buku, penelusuran literatur, 

monitoring buku yang dibaca, pencetakan katalog, pencetakan Kartu  Tanda 

Anggota, dan penghitungan  uang dendaPerpustakaan khusus Bank Indonesia 

Wilayah Sumatera Selatan menggunakan sistem layanan terbuka. artinya para 

pengunjung dapat secara langsung meng-akses koleksi buku teks, majalah, dan 

jurnal di raknya masing-masing. Hanya koleksi tesis dan disertasi yang diletakkan 

di lemari terkunci dan perlu bantuan petugas untuk mengaksesnya.23 

Meskipun layanan menggunakan sistem terbuka, pengguna diharapkan 

mampu menelusuri buku yang dibutuhkannya melalui katalog online 

atau OPAC (Online Public Access Catalog) terlebih dahulu sebelum menuju rak 

buku. dari sisi pengguna, penelusuran melalui katalog akan meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pencarian literatur dan dari sisi perpustakaan akan 

membantu memelihara kerapian susunan buku.  Susunan buku di rak-rak buku 

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan disusun dengan 

sangat teratur sesuai nomor kelas buku yang bersangkutan, sehingga pengguna 

yang menelusuri data buku melalui OPAC (Online Pablic Acces 

Catalog) Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan dengan 

                                                           
23 Wawancara dengan Ibu Novi susilawati (Pustakawan Perpustakaan Khusus Bank 

Indonesia Sumsel), Palembang, 2 mei 2017. 
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sangat mudah akan menemukan buku yang dicarinya di rak sesuai dengan susunan 

numerikal kelas buku menurut  DDC (Dewey Decimal Classification). 

b. Ruang baca yang nyaman 

c. Ruang baca dan mainan edukasi anak 

d. Free wifi  

e. Televisi 

f. Mesin fotocopy 

g. Komputer dan internet 

3.7 Tata tertib Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera 

Selatan. 

Jam operasional Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera 

Selatan Senin-Jum’at/ jam 07.30-16.00 

a. Tata tertib pengunjung. 

1. Sopan dan tertib 

2. Jaga keutuhan, kerapian, dan kebersihan, koleksi 

3. Pengunjung tidak diperkenankan mengembalikan buku sendiri ke rak 

cukup letakkan kembali di meja yang telah disediakan. 

4. Komputer : penelusuran tidak di perbolehkan untuk kepentingaan yang 

lain. 

b. Tata tertib peminjaman koleksi 

1. Peminjaman hanya berlaku bagi anggota perpustakaan Bank Indonesia: 

a. Pegawai 

b. Calon pegawai  
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c. Mahasiswa/siswa 

d. Pensiunan 

e. Konsultan atau honorer Bank Indonesia 

2. Batasan peminjaman maksimal 3 eksemplar selama 14 hari. 

Perpanjangan maksimal 2 kali. 

3. Untuk keperluan penyelesaian tugas satuan kerja (satker) anggota dapat 

menambah pinjaman denganmengajukan sebagai peminjam khusus 

maksimal 5 eksemplar. 

4. Buku harus di kembalikan sesuai tanggal jatuh tempo keterlambatan  

akan diinformasikan melalui surat pemberitahuan kepada peminjam. 

5. Status keanggotaan peminjam akan diblokir jika terlambat 

mengembalikan koleksi lebih dari 42 hari sejak tanggal peminjaman. 

6. Bila koleksi rusak atau hilang , peminjam harus membuat surat 

pernyataan dan mengganti dengan koleksi yang sama atau sejenisnya.24 

3.8 Layanan Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. 

Salah satu kegiatan penting perpustakaan, memberikan pelayanan kepada 

pemustaka. Penerapan satu sistem layanan di perpustakaan dimaksudkan agar 

proses pemberian jasa layanan di perpustakaan dapat berlangsung tertib, teratur 

dan cepat tanpa ada hambatan. Sistem layanan perpustakaan merupakan rangkaian 

kegiatan yang terdiri atas beberapa sub bagian saling berhubungan satu sama lain 

yang bertujuan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pengguna. 

Perpustakaan memberikan layanan kepada pemustaka dari lingkungan Bank 

                                                           
24Brosur Perpustakaan Khusus Kantor Bank Indonesia Sumatera Selatan  
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Indonesia, dan secara terbatas memberikan layanan kepada pemustaka dari luar 

lingkungan Bank Indonesia.  

Jenis pelayanan perpustakaan Bank Indonesia mencakup: 

1. Pelayanan sirkulasi dan pemesanan koleksi perpustakaan untuk anggota 

perpustakaan; 

Sirkulasi merupakan layanan peminjaman dan pengembalian koleksi 

perpustakaan oleh anggota perpustakaan, termasuk pula layanan perpanjangan dan 

pemesanan peminjaman buku. Pemesanan buku (booking) oleh anggota dapat 

dilakukan melalui sistem otomasi cyber library dengan ketentuan jika buku yang 

akan di pinjam tersebut dengan status “tersedia” maka secara otomatis sistem akan 

mengirim ke alamat email yang bersangkutan berupa surat pemberitahuan bahwa 

buku telah tersedia dengan jangka waktu pengambilan selama 2 hari.Bila dalam 

jangka waktu tersebut buku tidak diambil oleh anggota maka oleh sistem pada 

hari ke-3 buku tersebut telah menjadi pemesanan anggota berikutnyayang terdapat 

dalam daftar antrian peminjaman. Pemesanan untuk buku yang dalam status 

sedang “dipinjam” maka anggota tersebut  akan masuk dalam daftar antrian 

peminjaman. Apabila peminjam telah melakukan pengembalian buku, maka 

secara otomatis sistem akan mengirimkan pesan ke alamat email yang 

bersangkutan berupa surat pemberitahuan bahwa buku telah tersedia dengan 

jangka waktu pengambilan 2 hari. 

2. Penyediaan ruangan baca yang nyaman. 

3. Penyediaan katalog Online melalui komputer yang tersedia untuk pemustaka. 
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4. Penyediaan akses koleksi perpustakaan elektronik yang dilanggan 

perpustakaan. 

5. Pelayananan Referensi 

Layanan referensi merupakan penyediaan koleksi rujukan (Referensi) seperti 

kamus, ensiklopedi, direktori, dan handbook. Namun koleksi referensi ini tidak 

dapat dipinjamkan, karena sebagai koleksi rujukan harus tetap berada ditempatnya 

sehingga apabila ada pemustaka yang membutuhkannya koleksi tersebut selalu 

tersedia. 

6. Penyediaan scanner  

7. Pelayanan informasi  

Perpustakaan sebagai pusat informasi harus memiliki pustakawan yang dapat 

memberikan pelayanan kepada pemustaka yang mencari berbagai informasi di 

perpustakaan. Pemustaka juga harus siap menjawab pertanyaan yang mudah 

sampai dengan penelusuran yang lumayan rumit untuk mendapatkan informasi 

yang dicari pemustaka. Layanan informasi meliputi bantuan atau bimbingan 

langsung, intruksi penggunaan fasilitas perpustakaan, silang layan (peminjaman 

antar perpustakaan), jasa penyebaran informasi terpilih atau berjejaring. Untuk 

dapat memberikan layanan informasi yang lebih baik dan berkualitas sebagai 

ukuran keberhasilan dalam melayani pemustaka, maka perpustakaan perlu 

menyediakan berbagai sumber informasi yang cukup memadai dan fasilitas 

informasi yang mudah diakses. Saat ini perpustakaan dapat memanfaatkan akses 

data terpasang (online) dan internet untuk mendapatkan berbagai informasi yang 

dibutuhkan pemustka. 
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Beberapa syarat utama yang harus memiliki pustakawan anatara lain: 

a. Sikap ramah dan sabar, ketelitian, serta sikap membantu. 

b. Pengetahuan yang luas terutama terkait dengan tugas Bank Indonesia. 

c. Pengetahuan secara umum tentang isi koleksi perpustakaan dan mempunyai 

semangat belajar untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuannya. 

d. Keterampilan menggunakan komputer untuk melakukan penelusuran baik 

melalui intranet maupun internet. 

8. Pelayanan fotocopy (dengan jumlah terbatas) 

Peneyediaan fasilitas fotocopy merupakan salah satu layanan yang 

dibutuhkan oleh pemustaka. Tata aturan untuk perpustakaan yang memberikan 

layanan fotocopy kepada pengunjung eksternal adalah penggunaaan mesin 

fotocopy diharapkan dilakukan sendiri oleh pemustaka dengan diberikan 

bimbingan bagaimana cara penggunaannya. Jumlah halaman yang difotocopy 

sebaiknya dibatasi, paling banyak antara 10-20 lembar dan bahan atau data yang 

akan difotocoy adalah data atau informasi yang penting saja. Untuk keperluan 

fotocopy untuk kunjungan berikutnya, yang bersangkutan diminta untuk 

membawa sendiri kertas fotocopynya (namun jumlahnya juga dibatasi). 

9. Pelayanan promosi  

Promosi merupakan kegiatan untuk memperkenalkan perpustakaan kepada 

pihak internal dan eksternal Bank Indonesia. Kegiatan promosi bertujuan untuk 

meningkatkan kunjungan pemustaka dan membudayakan gemar membaca serat 

membina dan mengembangkan kepercayaan pengguna kepada perpustakaan. Agar 

mereka bukan saja mengenal perpustakaandengan baik tetapi juga diharapkan 
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dapat memanfaatkan secara optimal dan bahkan membutuhkannya. Perpustakaan 

Bank Indonesia meskipun sudah memiliki pengguna yaitu pegawai, namun belum 

tentu mereka mengetahui dengan baik layanan perpustakaan dan 

memanfaatkannya.  

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemanfaatan perpustakaan oleh 

pegawai maka dapat mengadakan survey khusus, serta melakukan kegiatan 

promosi perpustakaan. 

1. Promosi internal  

Promosi yang dilakukan dengan cara: 

a. Menginformasikan berupa pengumuman melaui email mengenai akses 

website perpustakaan (http://library) kepada pegawai di satuan 

kerjanya. 

b. Memajang koleksi terbaru (buku,terbitan berkala, dan majalah) di rak 

display. 

c. Pencetakan informasi tentang perpustakaan yang dapat di kemas berupa 

: brosur, leaflet, poster, standing benner, atau buku katalog berisi daftar 

koleksi perpustakaan. 

d. Pengadaan barang-barang promosi perpustakaan berupa souvenir atau 

cinderamata, seperti pembatas buku , pulpen, mug, jam kerja, dan 

bentuk lainnya untuk kegiatan perpustakaan. 

e. Pendekatan proaktif kepada pemustaka anggota, dengan melakukan 

kegiatan seperti informasi koleksi terbaru melalui email, bedah buku, 

penulisan resensi, buku, lomba seminar/workshop, terkait perpustakaan, 

http://library/
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pelatihan penggunaan layanan/fasilitas perpustakaan (user library 

training), pemilihan pegawai teraktif yang memanfaatkan layanan 

perpustakaan, dan pameran/bazar buku yang bekerjasama dengan 

penerbit atau toko buku setempat. 

2. Promosi eksternal  

Perpustakaan Bank Indonesia juga dapat dimanfaatkan dan menjadi salah 

satu rujukan sumber informasi yang dapat diandalkan oleh masyarakat.Oleh 

karena itu, kegiatan promosi perlu dilakukan kepada eksternal, terutama kalangan 

akademis, perguruan tinggi, dan lembaga perbankan untuk memanfaatkan layanan 

dan fasilitas perpustakaan Bank Indonesia. promosi yang dilakukan kepada pihak 

eksternal  antara lain :  

a. Pembuatan/percetakan informasi tentang perpustakaan Bank Indonesia 

berupa brosur, leaflet, poster, standing banner, atau buku katalog berisi 

daftar koleksi perpustakaan yang dapat dibagikan kepada Universitas 

atau Perguruan tinggi. 

b. Berpartisipasi pada pameran yang diadakan oleh perpustakaan Nasional 

atau perpustakaan Provinsi/Daerah atau instansi setempat. 

c. Menjajaki kemungkinan kerjasama dengan perpustakaan Universitas atau 

perguruan Tinggi, serta lembaga atau istansi setempat, berupa inter 

library loan atau silang layan. 
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d. Mengundang peserta dari perguruan tinggi yang terlibat kerjasama 

dengan Bank Indonesia  untuk menghadiri bedah buku atau seminar 

yang diadakan oleh Bank Indonesia.25 

Dengan adanya uapaya promosi kepada eksternal tersebut, maka diharapkan 

pula perpustakaan Bank Indonesia menjadi salah satu rujukan sumber informasi 

yang dapat diandalkan oleh masyarakat, sehingga perpustakaan juga dapat 

berperan sebagai sosial rensposibility yang merupakan salah satu Misi/Visi Bank 

Indonesia dalam hal pendidikan kepada masyarakat. Bahkan rencana kedepannya 

diharapkan perpustakaan Bank Indonesia dapat dijadikan sebagai salah satu 

perpustakaan rujukan untuk koleksi dengan subjek mengenai moneter, perbankan, 

dan sistem pembayaran.Jenis pelayanan di atas dapat berubah sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan informasi. Untuk jam pelayanan perpustakaan 

adalah sesuai dengan waktu kerja Bank Indonesia. Dalam hal ini diperlukan, 

pimpinan satuan kerja yang mengelola perpustakaan berwenang untuk 

menentukan jam pelayanan perpustakaan yang disesuaikan kondisi dan kebutuhan 

masing-masing perpustakaan. 

Koleksi perpustakaan yang dapat dipinjamkan terdiri atas: 

a. Buku-buku di luar kelompok referensi (kamus, handbook, 

ensiklopedia,direktori,lembarannegara,skripsi/tesis/disertasi,perodical, dan 

buku kuno). 

b. Makalah/paper. 

c.   CD tertentu. 

                                                           
25Ansori, “Laporan Praktik  Pengalaman Lapangan Di  Perpustakaan Khusus  Kantor 

Bank Indonesia Sumatera Selatan ,” Laporan PPL (Laporan PPL Fakultas Adab & Humaniora , 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,20015),h.31 
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Setiap anggota perpustakaan dapat meminjam koleksi perpustakaan paling 

banyak 3 (tiga) eksemplar untuk setiap kali peminjaman. Untuk keperluan 

peneyelesaian tugas atau riset,setiap anggota perpustakaan dapat mengajukan 

permohonan penambahan jumlah pinjaman sehingga jumlah pinjaman paling 

banyak 5 eksemplar. Permohonan jumlah piminjaman. Jangka waktu peminjaman 

adalah 14 hari dan dapat diperpanjang bila tidak ada pemesanan dari anggota lain. 

Perpanjangan pinjaman diperkenankan paling banyak 2 kali. Masing-masing 

untuk jangka waktu 2 minggu. Jika peminjam tidak mengembalikan koleksi 

perpustakaan yang dipinjam pada batas waktu yang telah ditentukan perpustakaan 

akan mengirimkan surat pemberitahuan melalui email, surat, telephone dan atau 

media lain peminjam tersebut tidak dapat meminjam koleksi lainnya dan secara 

otomatis keanggotaan yang bersangkutan akan terblokir oleh sistem cyber library. 

Peminjam yang tidak dapat mengembalikan koleksi perpustakaan sesuai 

dengan jangka waktu yang telah ditentukan karena koleksi perpustakaan dimaksud 

hilang atau rusak harus diganti dengan bahan pustaka terbaru dengan judul yang 

sama. Namun jika koleksi tersebut sudah tidak diterbitkan lagi, maka peminjam 

harus mengganti dengan bahan pustaka lain dengan subjek sejenis. Penggantian 

dengan bahan pustaka yang berbeda tersebut harus memperoleh persetujuan 

pejabat setingkat manajer yang mebawahi perpustakaan dan peminjam wajib 

mengisi formulir penggantian bahan pustaka yang hilang atau rusak. Pelayanan 

perpustakaan mencakup sistem pelayanan yang ditetapkan., jenis layanan yang 

diberikan,  dan penyediaan ruangan perpustakaan, berikut fasilitas yang tersedia 

untuk pemustaka.  
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Perpustakaan Bank Indonesia menerapkan sistem layanan terbuka (open 

acces), yaitu bahwa pemustaka dapat masuk ke ruangan penyimpanan koleksi 

untuk mencari dan menemukan sendiri buku yang di perlukan di rak. Namun, 

pemustaka tidak diperbolehkan untuk mengembalikan sendiri buku yang telah di 

baca ke rak penyimpanan untuk itu perlu disediakan suatu tempat (meja khusus) 

untuk meletakkan buku setelah di baca. 
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BAB IV 

TEMUAN HASIL PENELITIAN  

 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dari berbagai cara yaitu 

Observasi, pengukuran, dan wawancara penulis dengan beberapa orang informan 

yaitu, ibu Novi Susilawati sebagai pustakawan perpustakaan khusus Bank 

Indonesia Wilayah Sumatera Selatan dan Pemustaka yang penulis temui di 

Perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. Menurut penulis, 

informan ini merupakan salah satu kunci utama (key informan) untuk memberi 

informasi dan data-data yang penulis butuhkan. Penulis juga memilih informan ini 

berdasarkan kriteria. Kriteria tersebut adalah keahlian dan professionalisme kerja 

sebagai pustakawan, latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, jabatan. 

Data-data dani nformasi yang penulis butuhkan yakni mengenai cara kerja 

dalam pengolahan bahan pustaka, tingkat keefektifan kinerja Cyber library 

sebagai penyedia temu kembali informasi dan apa saja hambatan yang dihadapi 

pemustaka dan pustakawan dalam proses penelusuran informasi serta upaya 

pustakawan dalam meningkatkan keefektifan dari Cyber library tersebut. 
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4.1 Tingkat Keefektifan cara kerja Cyber library Sebagai Sarana Temu 

Kembali Informasi 

1. Hasil Wawancara 

Hasil wawancara penulis dengan pustakawan Perpustakaan Khusus Bank 

Indonesia Wilyah Sumatera Selatan mengenai gambaran singkat tentang Cyber 

library yang digunakan oleh Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah 

Sumatera Selatan Perpustakaan khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan dalam 

mengolah bahan pustaka yang ada dengan menggunakan system Cyber library 

sejak tahun 2011, Novi Susilawati dalam hasil wawancara menyatakan bahwa: 

“Semenjak saya menjadi pustakawan disini mulai tahun 2011 di 

Perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan, Perpustakaan 

khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan sudah memakai sistem Cyber 

library, menyesuaikan dengan Perpustakaan khusus Bank Indonesia Pusat di 

Jakarta, cara kerja Cyber library dalam pengolahan bahan pustaka secara umum 

sebagai berikut: “mengenai cara kerja Cyber library dalam pengolahan bahan 

pustaka tentu sangat membantu pustakawan dalam mengolah bahan pustaka 

Kinerja Cyber library juga tidak jauh bedanya dengan software yang lain seperti 

Slim, Otomasi berbasis web, dan perpustakaan digital lainnya. Kemudian Novi 

juga menambahkan bahwa cara kerja Cyber library itu sangat membantu 

pustakawan. Cyber library sendiri memiliki fitur-fitur yang sudah lengkap untuk 

seluruh kegiatan perpustakaan. Penginputan kedalam computer dengan mudah 

dapat dilakukan. Untuk pengolahan buku, jurnal, indeks itu sudah dibedakan. Jadi 

dalam melakukan penginputan tidak akan tercampur” .26 

 

Hasil wawancara penulis dengan penanggung jawab Perpustakaan Bank 

Indonesia Wilayah Sumatera Selatan Ibu Suzana sekaligus Manajer Unit Statistik 

dan data base Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan mengatakan: 

“Perpustakaan Bank Indonesia hadir untuk memberikan pelayanan prima dalam 

mendukung kegiatan riset dan kebijakan yang berbasis pengetahuan di Bank 

Indonesia, melalui kelengkapan koleksi di bidang moneter, stabilitas sistem 

keuangan, sistem pembayaran dan pengelolaan uang Rupiah, dan bidang lainnya 

terkait peningkatan kompetensi SDM, ketersediaan fasilitas IT dan infrastruktur yang 

lengkap dan friendly access bagi pemustaka, SDM yang ramah, proaktif dan siap 

                                                           
26Hasil wawancara dengan Novi susilawanti, Palembang 20 mei 2017. 
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membantu melayani kebutuhan pemustaka akan referensi dan informasi. Sebagai 

bentuk komitmen dalam memberikan layanan prima”. 

 

 

Dari wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa Cyber library dalam 

pengolahan bahan pustaka sangat menguntungkan bagi pustakawan, hal ini 

dikarenakan pustakawan dalam melakukan pengolahan bahan pustaka cukup 

hanya menginput data buku sesuai dengan apa yang diperintahkan dari system 

pada tampilan tersebut. Sehingga pustakawan cukup hanya dengan mempelajari 

cara menginput dan memasukkan data buku sesuai dengan ketentuan yang ada 

sehingga tidak terjadi ketidak seragaman hasil data yang sudah dimasukkan dan 

data yang dimasukkan terdapat kekurangan maka computer secara otomatis tidak 

menerima data tersebut dan tidak bias disimpan sebelum data dilengkapi. Inilah 

yang menjadi kelebihan dari Cyber library. 

Data yang sudah dimasukkan akan secara otomatis dapat digunakan dalam 

pengolahan bahan pustaka selanjutnya. Setelah data dimasukkan selanjutnya buku 

tersebut akan langsung tersedia di OPAC (online public acces catalog), nomor 

record (ID buku), dan labelnya. Jadi secara umum pustakawan hanya cukup print 

apa yang perlu untuk diolah selanjutnya. Misalnya memasang label buku maka 

pustakawan cukup langsung print label yang sudah tesedia dengan mencari data 

tesebut sesuai dengan data yang sudah kita masukan. Sistem di perpustakaan 

Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan ini sudah berjalan 

sebagaimana mestinya, sesuai dengan pelayanan prima yang ada di Bank 

Indonesia untuk mendukung kegiatan riset dan kebijakan yang berbasis 

pengetahuan di Bank Indonesia, melalui kelengkapan koleksi di bidang moneter, 
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stabilitas sistem keuangan, sistem pembayaran dan pengelolaan uang Rupiah, dan 

bidang lainnya dan sampai saat ini Cyber library sudah dapat digunakan untuk 

input data dalam pengolahan dan sirkulasi. 27 

Hasil  dari  observasi diatas menunjukkan bahwa  cara kerja Cyber library 

khususnya untuk kinerja sistem temu kembali informasi (OPAC) sudah 

menunjukkan kinerja yang cukup baik namun ada beberapa kekurangannya seperti 

kurang jelasnya menu bantu help, tidak adanya pelatihan secara langsung (secara 

khusus) dan tidak langsung, dan tidak tersedianya fasilitas penelusuran melalui 

Boolean Logic. kepala perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera 

Selatan dalam hasil wawancara juga mengatakan bahwa: 

“sistem Cyber library sudah sangat baik karena fitur-fitur yang ada di system 

Cyber library itu sendiri sudah sangat lengkap dan sangat membantu pustakawan. 
Kemudian penulis akan memaparkan hasil wawancara mengenai tingkat kefektifan 

kinerja Cyber library  sebagai sistem temu kembali informasi dengan beberapa 

kriteria yaitu recall and precision, waktu respon, upaya pengguna, dan segi 

penyajian (tampilan)”.28 

 

kefektifan kinerja Cyber library  dari segi recall and precision, khususnya untuk 

kinerja sistem temu kembali informasi (OPAC) sudah menunjukkan kinerja yang 

sudah cukup baik dengan fitur-fitur yang sudah lengkap dan sangat membantu 

pustakawan tingkat keefektifan kinerja Cyber library sebagai sistem temu kembali 

informasi dengan beberapa kriteria yaitu : 

a. Recall and Precision 

Menurut jawaban dari pustakawan Perpustakaan Khusus Bank Indonesia 

Wilayah Sumatera Selatan  mengenai kesesuaian koleksi pada OPAC yakni :29 

a) OPAC memberikan informasi yang sesuai dengan judul yang penelusur 

inginkan tetapi apabila menelusur melalui subyek maka OPAC akan 

menampilkan informasi yang hampir mendekati subyek yang penelusur 

                                                           
27 Hasil wawancara dengan Novi susilawanti, Palembang 20 mei 2017. 
28 Hasil wawancara dengan Novi susilawanti, Palembang 20 mei 2017. 
29 ------------., Palembang 20 mei 2017 
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masukan, bahkan ada informasi yang ditampilkan tidak sesuai dengan 

permintaan penelusur. 

b) informasi yang diberikan oleh OPAC masih kurang sesuai dengan 

keinginan penelusur dan kadang tidak didukung dengan susunan dokumen 

di rak karena koleksi tidak ditemukan di rak.  

2. Sedangkan menurut pemustaka yang penulis temui dilapangan : 

a) Menurut Julian toni mahasiswa jurusan manajemen keungan semester 7 

Universitas Sriwijaya :  

“OPAC memang sudah membantu dalam proses 

penelusuran informasi tapi kadang informasi pada OPAC tidak 

sesuai dengan keinginan. Maksudnya kata kunci yang dimasukkan 

ke OPAC terkadang kurang tepat sehingga informasi pada OPAC 

tidak ditampilkan dan apabila informasi tersebut ditampilkan 

kadang kurang relevan”. 30 

 

Biasanya pengguna menelusur di OPAC memakai simple search karena 

menurutnya simple search ini bisa memakai kata kunci apa saja yang 

diinginkan. Tetapi fasilitas ini akan menghasilkan jumlah recall yang 

tinggi dan precission yang rendah sehingga menghambat penguna dalam 

mencari dokumen yang diinginkanya.  

b) Sedangkan menurut pengguna Fuji Oktaviani Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Islam semester 5, UIN Raden Fatah Palembang :  

“waktu respon Opac sudah membantu dalam proses 

penelusuran informasi tapi kadang informasi pada Opac ini 

tergantung dengan banyaknya data koleksi yang menurutnya 

simple search ini bisa memakai kata kunci apa saja yang 

diinginkan. Tetapi fasilitas ini akan menghasilkan jumlah recall 

yang keluar dari Opac jika data buku yamng keluar banyak atau 

sedikit maika hasil waktu responnya tetap cepat ditampilkan di 

                                                           
30 Hasil wawancara dengan Julian Toni, Palembang 20 mei 2017. 
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Opac. Dan pengguna biasanya butuh waktu sekitar 10 menit atau 

mencari dokumen ke rak sampai buku bisa ditemukan.31 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan dan pemustaka dapat 

disimpulkan bahwa  OPAC memberikan informasi yang sesuai dengan judul yang 

penelusur inginkan. Informasi yang diberikan oleh OPAC sudah sesuai dengan 

keinginan penelusur. Hal yang serupa juga dikatakan oleh pemustaka yang penulis 

temui dilapangan waktu respon OPAC pada saat penelusuran sudah sangan cepat 

ditampilkan. 

b. Segi Penyajian (Tampilan) 

Dari segi penyajian Cyber library ini ada 2 penilaian yaitu tampilan layar 

(output) dan jenis data dalam data base Cyber library. 

1. Tampilan layar dan out put 

 Menurut pustakawan terhadap tampilan layar Cyber library ini kurang 

menarik tetapi cukup sederhana. Menurutnya tampilan Cyber library bisa 

didesain lebih menarik agar pengguna bisa nyaman dalam penggunaanya. 

Sedangkan untuk out put dari OPAC masih kurang jelas dan tidak mudah untuk 

mengetahui status dari koleksi. Sedangkan menurut pengguna, tampilan Cyber 

library ini sudah cukup baik dan menarik tetapi kurang sederhana sehingga 

menyulitkan pengguna yang baru pertama kali memakainya.32 

2. Jenis data dalam data base 

 Berdasarkan jawaban dari pustakawan, jenis data yang bisa dimasukkan ke 

dalam database Cyber library lebih banyak dan beragam seperti data 

                                                           
31 Hasil wawancara dengan Fuji Oktaviani, Palembang 20 mei 2017. 
32 Hasil wawancara dengan Novi susilawanti, Palembang 20 mei 2017 
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bibliografi, abstrak, PDF (portable document format), full text, MP3 (musik), 

video, dan gambar. Namun Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah 

Sumatera Selatan belum memanfaatkan sepenuhnya jenis database tersebut. 

Jenis data yang sudah digunakan yaitu jenis data bibliografi, abstrak dan pdf 

(full text). Jenis data bibliografi sudah digunakan untuk semua jenis koleksi, 

untuk jenis data abstrak baru sebagaian dari koleksi Perpustakaan Khusus 

Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. Sedangkan untuk jenis data pdf 

(full text) baru digunakan untuk jenis koleksi seperti peraturan tata tertib Bank 

Indonesia. 

 Selain hasil wawancara berikut ini adalah hasil pengukuran tingkat 

keefektifan kinerja Cyber Library sebagai sarana temu kembali informasi, 

yaitu nilai  Recall and Precision Salah satu cara yang penulis pakai untuk 

mengukur tingkat keefektifan dari sistem temu kembali yaitu dengan 

menggunakan rumus recall and precision. Penulis mencoba menghitung nilai 

keefektifan OPAC menggunakan rumus recall dan precision sebagai berikut: 

               jumlah koleksi yang relevan diperoleh dari system  

Recall =             x100 

Jumlah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan  

 

 jumlah koleksi yang relevan diperoleh dari rak  

Precision =         x100 

Jumlah koleksi yang diperoleh sistem  
 

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan 

menggunakan Cyber library, salah satu fitur Cyber library yakni OPAC 

sebagai sarana temu kembali informasi. OPAC menyediakan sarana 

penelusuran dengan dua cara yaitu simple search (pencarian sederhana) dan 
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advanced search (penelusuran spesifik). Penulis mencoba mengukur 

keefektifan dari dua sarana penelusuran tersebut berdasarkan beberapa 

subyek yaitu sosiologi agama, hukum asuransi dan arsitektur. Berikut 

hasilnya: 

1) Sosiologi agama 

Untuk subyek sosiologi agama pada penelusuran menggunakan simple 

search, nilai recall sudah ideal dan lebih tinggi dari nilai precision. Sedangkan 

dengan advanced search nilai precision lebih besar dibandingkan dengan nilai 

recall. Berikut hasil penelusurannya : 

Tabel 1 

Subyek “Sosiologi agama” 

No Jumlah koleksi yang 

dimiliki (4) 

Jumlah item yang diperoleh dari 

sistem 

Jumlah item yang ditemukan di 

rak 

Simple search 

(7) 

Advanced 

search (1) 

Simple search 

(7) 

Advanced 

search (1) 

1 Agama : Dalam 

analisa   dan 

interpretasi 

sosiologis 

Roland Robertson 

Sosiologi 

agama 

Sosiologi 

Agama 

D 

Hendropuspito 

Sosiologi 

agama 

Sosiologi 

Agama 

D 

Hendropuspito 

2 Sosiologi Agama 

D Hendropuspito 

Orientalis, 

posmodernisme 

dan globalisme 

- Orientalis, 

posmodernism 

e dan 

globalisme 

- 

3 Agama dan Ditengah - Ditengah - 
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masyarakat hentakan 

gelombang 

hentakan 

gelombang 

4 Ditengah hentakan 

gelombang 

Langit suci - Langit suci - 

5 - Agama dan 

masyarakat 

- Metode 

penelitian 

agama 

- 

6 - Agama : Dalam 

analisa dan 

interpretasi 

sosiologis 

- - - 

7 - Metode 

penelitian 

agama 

- - - 

Keterangan: judul buku yang dihitamkan pertanda dokumen relevan 

Tabel  diatas  merupakan  hasil  penelusuran  penulis menggunakan OPAC 

Cyber Library diatas menjelaskan bahwa koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan 

ada 4 judul. Jumlah item yang diperoleh dari sistem dari hasil simple search 

berjumlah 7 judul tetapi yang relevan hanya ada 4 judul sedangkan dari hasil 

advanced search berjumlah 1 judul. Jumlah item yang rak dari hasil simple search 

berjumlah 2 judul buku yang relevan sedangkan dari hasil advanced search hanya 

1 judul. Setelah melakukan 

penelusuran maka hasil perhitunganya adalah: 
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a) Menggunakan pencarian sederhana (simple search): 

Jumlah  recall: 4 / 4 x 100% = 100% 

     Jumlah precision: 2 / 4 x 100% = 50% 

b) Menggunakan pencarian spesifik (advanced search): 

     Jumlah recall: 1 / 4 x 100% = 25 % 

      Jumlah precision: 1 / 1 x 100%= 100% 

2) Hukum asuransi 

Untuk subyek hukum asuransi pada penelusuran menggunakan simple 

search dan advanced search nilai recall lebih tinggi dibandingkan dengan 

precision. Berikut hasil penelusuranya: 

Tabel 2 

Koleksi “Hukum asuransi” 

 

No Jumlah koleksi yang 

dimiliki (5) 

Jumlah item yang diperoleh dari sistem Jumlah item yang ditemukan di 

rak 

Simple search (5) Advanced search 

(3) 

Simple search 

(2) 

Advanced 

search 

(1) 

1 Aspek-aspek 

Hukum dalam 

Perbankan dan 

Perasuransian 

Syariah di Indonesia 

Gemala Dewi - 

Muhammad Nauval 

Omar 

Aspek-aspek 

Hukum dalam 

Perbankan dan 

Perasuransian 

Syariah di 

Indonesia Gemala 

Dewi - 

Muhammad 

Nauval Omar 

Aspek-aspek 

Hukum dalam 

Perbankan  dan 

Perasuransian 

Syariah   di 

Indonesia 

Gemala Dewi - 

Muhammad 

Nauval Omar 

Asuransi 

syari’ah : 

tinjauan asas- 

asas hukum 

Islam 

Kuat Ismanto 

Aspek-aspek 

Hukum

 d

alam 

Perbankan 

dan 

Perasuransi

an Syariah  di Indonesia Gemala Dewi - Muhammad 

Nauval Omar 
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2 Asuransi syari’ah : 

tinjauan asas-asas 

hukum Islam 

Kuat Ismanto 

Asuransi syari’ah 

: tinjauan asas- asas 

hukum Islam 

Kuat Ismanto 

Hukum Asuransi 

Man Suparman 

Sastrawidjaja 

Lembaga 

keuangan islam 

tinjauan dan 

praktis 

Huku

m 

tanggu

ngan 

3 Hukum Asuransi 

Man Suparman 

Sastrawidjaja 

Hukum Asuransi 

Man Suparman 

Sastrawidjaja 

Hukum Asuransi 

Man Suparman 

Sastrawidjaja 

Aspek-aspek 

Hukum   dalam 

Perbankan  dan 

- 

    Perasuransian 

Syariah di 

Indonesia 

Gemala Dewi - 

Muhammad 

Nauval Omar 

 

4 Hukum asuransi 

dan perusahaan 

asuransi 

Sri Rejeki Hartono 

Hukum asuransi 

dan perusahaan 

asuransi 

Sri Rejeki 

Hartono 

Hukum 

tanggungan 

Hukum 

tanggungan 

- 

5 Hukum dagang 

tentang prinsip dan 

fungsi asuransi 

dalam lembaga 

keuangan, pasar 

modal, lembaga 

pembiayaan modal 

ventura, dan 

asuransi haji 

R. Ali Ridho 

Hukum dagang 

tentang prinsip 

dan fungsi 

asuransi dalam 

lembaga 

keuangan, pasar 

modal, lembaga 

pembiayaan 

modal ventura, 

dan asuransi haji 

R. Ali Ridho 

- - - 
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yang dihitamkan pertanda dokumen  relevan 

Tabel diatas merupakan hasil penelusuran penulis menggunakan OPAC. 

Tabel diatas menjelaskan bahwa koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan ada 5 

judul. Jumlah yang diperoleh dari sistem dari hasil simple search berjumlah 8 

judul tetapi yang relevan hanya ada 5 judul sedangkan dari hasil advanced search 

berjumlah 3 judul yang relevan. Jumlah item yang ditemukan di rak dari hasil 

simple search berjumlah 2 judul buku yang relevan sedangkan dari hasil advanced 

search hanya 1 judul. Setelah penelusuran maka hasil perhitunganya adalah: 

c) Menggunakan pencarian sederhana (simple search): 

Jumlah recal l: 5 / 5 x 100% = 100 % 

Jumlah precision: 2 / 5 x 100% = 40 % 

d) Menggunakan pencarian spesifik (advanced search): 

Jumlah recall: 3 / 5 x 100% = 60 % 

Jumlah precision: 1 / 3  x 100%= 33 % 

 

 

6 - segi-segi hukum 

dalam masalah 

charter kapal dan 

asuransi laut 

G Kartasapoetra 

- - - 

7 - Hukum 

tanggungan 

- - - 

8 - Lembaga 

keuangan islam 

tinjauan dan 

praktis 

- - - 
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3) Arsitektur 

Sedangkan untuk subyek arsitektur pada penelusuran menggunakan simple 

search nilai recall juga lebih tinggi dibandingkan dengan precision sedangkan  

menggunakan advanced search nilai recall juga lebih rendah dibandingkan 

dengan precision. Berikut hasil penelusuranya:  

Tabel 3 

  “Koleksi Arsitektur” 

 

Jumlah 

koleksi 

yang 

dimiliki 

(26) 

Jumlah item yang diperoleh 

dari sistem 

Jumlah item yang ditemukan di rak 

Simple 

search 

(20) 

Advanced 

search (13) 

Simple search 

(10) 

Advanced 

search (9) 

Data lebih detail lihat di lampiran 4. 

Tabel di atas merupakan hasil penelusuran penulis menggunakan OPAC 

Cyber Library. Tabel diatas menjelaskan bahwa koleksi yang dimiliki oleh 

perpustakaan ada 26 judul. Jumlah item yang diperoleh dari sistem dari hasil 

simple search berjumlah 20 judul yang relevan sedangkan dari hasil advanced 

search berjumlah 13 judul yang relevan. Jumlah item yang ditemukan di rak dari 

hasil simple search berjumlah 10 judul buku yang relevan sedangkan dari hasil 

advanced search hanya 9 judul yang relevan. Setelah penelusuran berikut hasil 

perhitunganya: 

a) Menggunakan pencarian sederhana (simple search): 

Jumlah recall: 20 / 26 x 100% = 77% 
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Jumlah precision: 10 / 20 x 100% = 50 % 

b) Menggunakan pencarian spesifik (advanced search): 

Jumlah recall: 13 / 26 x 100% = 50 % 

Jumlah precision: 9 / 13 x 100%= 70 % 

 

Dari perhitungan nilai recall and precision di atas berdasarkan penelusuran 

penulis melalui 3 subyek yang berbeda, maka hasilnya nilai recall lebih besar 

dibandingkan dengan nilai precision. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai dari 

ketepatan masih rendah dan perolehan cukup tinggi. Sistem mampu memberikan 

jawaban yang cukup baik tetapi tidak didukung dengan susunan dokumen di rak. 

Maksudnya sistem memberikan jawaban terhadap informasi yang diinginkan 

penelusur tersedia di OPAC tetapi apabila dicek di rak dokumen dinyatakan tidak 

ada. Sangatlah sulit mencapai tingkat recall-precision yang ideal. Selain itu, 

seorang pencari informasi seringkali tidak hanya peduli pada relevansi, melainkan 

juga pada banyak hal lain, seperti kecepatan proses pencarian, kemudahan dalam 

mengajukan permintaan informasi, kenyamanan dalam memandang layar 

komputer, dan sebagainya. Seringkali seorang pencari informasi rela 

mengorbankan tingkat precision, asalkan sistem yang dipakainya memberikan 

respon yang cepat. 

4.2 Waktu Respon Penelusuran Menggunakan OPAC 

Cyber Library ini menyediakan tampilan waktu setelah selesei proses 

penelusuran. Disini penulis membandingkan waktu penelusuran menggunakan 

simple search dengan advanced search. Berikut penjelasanya: 
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a) Pencarian Sederhana (simple search): 

Penulis mencoba membandingkan penelusuran dengan menggunakan simple 

search dan advanced search dengan subyek yang sama yaitu ilmu hukum. 

Penelusuran menggunakan simple search menghasilkan 38 dokumen dengan kata 

kunci ilmu hukum sedangkan untuk respon time, sistem membutuhkan waktu 

sekitar 1,33584 detik. (Tampilan lihat di lampiran 8.1) 

b) Pencarian Khusus (advanced search): 

Sedangkan untuk penelusuran dengan menggunakan advanced search dengan 

subyek yang sama, sistem memberikan jumlah dokumen yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan penelusuran simple search yaitu berjumlah 15 dokumen. 

Dengan waktu yang lebih cepat lagi yakni 0.49975 detik. (Tampilan lihat di 

lampiran 8.2) 

Jadi fasilitas penelusuran dengan mengunakan advanced search lebih cepat 

dibandingkan dengan simple search. Begitu juga dengan informasi yang 

ditampilkan oleh advanced search lebih sedikit dibandingan simple search. Maka 

dari itu kecepatan waktu penelusuran tergantung pada jumlah informasi yang 

keluar dari OPAC. Apabila sistem mengeluarkan informasi yang cukup banyak 

maka waktu yang dibutuhkan sistem jauh lebih lama. 

4.3 Upaya Perpustakaan 

Upaya pengguna maksudnya yakni hal-hal apa saja yang pengguna bisa 

lakukan dalam proses penelusuran. Cyber Library ini menyediakan menu bantuan 

(help) untuk mengetahui cara menggunakan OPAC. Menu ini juga tidak 

menerangkan secara detail cara menggunakan OPAC dan tersedia hanya dalam 
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satu bahasa saja yaitu Bahasa Inggris. Cyber library menyediakan dua fasilitas 

penelusuran yaitu simple search dan advanced search. Berikut hasilnya: 

a). Fasilitas Penelusuran 

Cyber library ini menyediakan dua fasilitas penelusuran, yakni bisa melalui 

simple search (pencarian sederhana) dan advanced search (pencarian khusus). 

Untuk pencarian dengan simple search bisa menggunakan semua jenis kata kunci 

apa saja, sesuai keinginan query pengguna (lihat lampiran 9.1), sehingga ada 

beberapa data yang ditampilkan tidak sesuai / tidak relevan dengan query 

penelusur. Hal ini bisa menghambat penelusur dalam mencari dokumen yang 

diinginkan. Tetapi fasilitas ini bisa menggunakan tanda petik (“) untuk membatasi 

hasil penelusuran. Sedangkan untuk yang advanced search bisa menggunakan 

judul buku, pengarang, ISBN/ISSN, jenis GMD dan tipe koleksinya. Sistem tidak 

menyediakan fasilitas penelusuran  dengan menggunakan Boolean logic (AND, 

OR, NOT) tetapi sistem bisa menggunakan strategi penelusuran dengan Boolean 

logic bagi yang sudah mengetahuinya.  

b). Menu Bantuan (help) 

detail langkah demi langkah cara menggunakan OPAC dan sistem juga tidak 

menyediakan menu help dengan bahasa lain seperti bahasa Indonesia, Arab dan 

lain-lain. Dari Segi Penyajian Cyber library Tampilan (output) dari  Perpustakaan 

khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera selatan yakni Cyber library menurut 

penulis sangat menarik karena profil Cyber library bisa kita ganti dengan logo, 

gambar dan warna sesuai dengan keinginan. Sedangkan output nya sangat detail 
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seperti tersedia penjelasan mengenai data informasi yang diinginkan oleh 

pengguna seperti keadaan koleksi apakah koleksi tersebut sedang dipinjam atau 

tersedia di rak. 

4.3   Kendala-kendala Proses temu kembali Informasi Menggunakan OPAC 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai proses penelusuran informasi 

menggunakan OPAC ada beberapa hambatan yang dialami oleh pengguna 

Perpustakaan khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera Selatan. Yaitu: 

a. Menurut Julian Toni Mahasiswa Universitas Sriwijaya: 

“Jaringan internet kadang offline. Perpustakaan Khusus menggunakan jaringan 

intranet sehingga pustakawan maupun pengguna hanya bisa mengakses OPAC di 

lingkungan sekitar Bank Indonesia saja” 33 
 

b. Menurut Fuji Oktaviani Mahasiswa UIN Raden Fatah: 

“Informasi yang ada di dalam data base (OPAC) belum dikelompokkan menurut 

tahun terbit. Sehingga dokumen yang berunsur angka/numerik akan sulit untuk 

ditemukan.” 34 

c. Menurut Dina Amalia Mahasiswa Universitas Katolik Musi Charitas: 

“Data informasi yang diberikan oleh OPAC kadang tidak sesuai dengan  

keberadaanya di rak.” 35 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa hambatan yang 

dialami oleh pengguna Perpustakaan Khusus Bank Imdonesia ketika melakukan 

penelusuran menggunakan OPAC.  

1) jaringan internet kadang offline, Perpustakaan Bank Indonesia wilayah 

Sumatera selatan menggunakan jaringan intranet yang hanya bisa diakses 

                                                           
33 Hasil wawancara dengan Julian Toni, Palembang 20 mei 2017 
34 Hasil wawancara dengan Fuji Oktaviani, Palembang 20 mei 2017 
35 Hasil wawancara dengan Dina Amalia, Palembang 20 mei 2017 
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di sekitar lingkungan Bank Indonesia saja sehingga mempersulit 

pengguna dalam menemukan dokumen yang mereka inginkan. 

2)  Kemudian informasi yang ada di OPAC belum dikelompokkan menurut 

tahun terbit. Sehingga dokumen yang berunsur angka maka akan sulit 

untuk ditemukan. Hal ini disebabkan karena belum dikelompokan 

menurut tahun. 

3) data informasi yang diberikan oleh OPAC kadang tidak sesuai dengan 

keberadaanya di rak. Kadang informasi yang ditampilkan di OPAC 

menunjukkan ketersediaan buku tersebut namun keadaan di rak tidak ada. 

4.4 Upaya Yang Dilakukan untuk mempermudah proses temu kembali 

informasi di Perpustakaan Khusus Bank Indonesia 

Berikut adalah jawaban pustakawan ketika penulis menanyakan tentang 

upaya yang telah dilakukan oleh Perpustakaan khusus Bank Indonesia dalam 

meningkatkan keefektifan Cyber library adalah: 

“Mengecek data koleksi-koleksi lama yang ada dalam Cyber library dan bila 

fisiknya tidak ada di rak, data kita hapus. Begitu juga dengan barcodenya, barcode 

yang lama diganti dengan yang baru. Karena OPAC saling berhubungan dengan 

sistem Cyber library.“ 36 

Menurut Pustakawan Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah 

Sumatera Selatan penulis menyimpulkan bahwa Perpustakaan khusus Bank 

Indonesia Wilyah Sumatera Selatan perlu di update dan dicek ulang kembali. 

Sehingga koleksi yang belum masuk datanya ke Cyber library sulit untuk 

ditemukan. Misalnya buku yang ada di rak tetapi informasi buku tersebut tidak 

                                                           
36 Hasil wawancara dengan Novi susilawanti, Palembang 20 mei 2017 
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ditampilkan di OPAC, kemudian buku yang hilang seharusnya data buku tersebut 

di Cyber library  harus dihapus.  

Upaya lain yang dilakukan Perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah 

Sumatera Selatan  yaitu kegiatan shelving.  Tujuannya agar koleksi dapat 

ditemukan dengan mudah dan dapat dikenali oleh pengguna atau pustakawan. 37 

Pustakawan mengatur buku-buku sesuai dengan nomor klasifikasi yang tertera di 

rak. Selain itu mengecek susunan dokumen yang di rak apakah sudah tersusun 

dengan baik atau belum.  

Menurut penulis OPAC di Cyber library masih sudah efektif, karena untuk 

menemukan informasi di OPAC membutuhkan 3 aspek penting yang harus 

diperhatikan yaitu kecepatan, ketepatan dan kemudahan untuk pengguna. Penulis 

melakukan observasi di Perpustakaan Khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera 

Selatan dengan cara melihat langsung dan mengamati keadaan Perpustakaan 

untuk mendapatkan data yang diperlukan.  

Sebelum memaparkan hasil observasi penulis akan menjelaskan indikator 

penilaian untuk nilai recall-precision dan kecepatan (respon’s time). Berikut 

indikatornya: penilaian recall and precision. 

tabel 4 . Penilaian recall and precision 

Penilaian recall and precision 

Sangat baik 

Baik Kurang baik 

100%-80% 80%-60% 60%-10% 

 

                                                           
37 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Jakarta, 2007), h.23. 
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Simple search / advanced search 

Sangat baik Baik Kurang baik 

0,1 detik 1,0 detik 2,0 detik 

 

Indikator penilaian diatas adalah sebagai acuan penilaian penulis terhadap 

hasil observasi di bawah ini. Menurut hasil observasi OPAC Perpustakaan sudah 

memenuhi syarat sistem simpan temu kembali informasi. Berikut hasilnya:  

Cara kerja Cyber library 

Tabel 5.  

No Kriteria OPAC Ada Tidak ada Keterangan 

1. Menu bantuan 

(help) 

√  Tapi kurang jelas 

2. Menampilankan 

jumlah hasil 

penelusuran 

√  - 

3. Buku manual cara 

penggunaan OPAC 

 √ - 

4. Jenis data : 

a. Data bibliografi 

b. Full text (pdf) 

c. Abstrak 

 

√ 

√ 

√ 

 a. untuk semua 

jenis koleksi 

b. Moneter 

c. sebagian koleksi 

(buku-buku baru) 

5. Penggunaan 

boolean (AND, OR, 

NOT) 

  

√ 

Tapi OPAC tidak 

menyediakannya 

lansung. 

6. Fasilitas 

penelusuran: 

a. simple search 

b. advanced search 

 
 

√ 

√ 

 - 

 

No Kriteria OPAC Sangat 

Baik 

Baik Kurang 

baik 

Keterangan 

1. Kecepatan (respon’s 

time) 

√   - 

2. Ketepatan (precison)   √ - 

3. Perolehan (recall) √    

4. Tampilan layar  √  - 
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5. Penunjuk / rambu 

OPAC 

  √ Tidak ada rambu 

penunjuk OPAC 

 

No Objek Sebaiknya realitanya Keterangan 

1. OPAC sebuah OPAC yang Pengguna jarang Kurang Sesuai 
  baik harus mudah menggunakan  

  dalam OPAC untuk  

  pengoperasionalnya mencari koleksi  

  dan disenangi oleh buku yang  

  pemakai diinginkan tetapi  

  perpustakaan. meminta bantuan  

   ke pustakawan.  

2. Susunan / Susunan koleksi Susunan koleksi Kurang sesuai 
 penjajaran sesuai dengan no masing kurang  

 koleksi klasifikasi dan tersusun dengan  

  urutanya sudah baik. Masih ada  

  terurut berdasarkan nama pengarang  

  tiga huruf pertama tidak terurut atau  

  nama pengarang belum stack  

  dan judul buku. reading.  

3. Recall and Sebuah sistem Nilai recall lebih Kurang sesuai 
 precision informasi akan tinggi  

  dianggap baik jika dibandingkan  

  tingkat recall nilai precision.  

  maupun precision-   

  nya tinggi   
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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan   penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat keefektifan kinerja Cyber library dalam proses penelusuran 

menggunakan simple search dan advanced search dilihat dari segi nilai recall 

and precision, hasilnya menunjukkan bahwa nilai perolehan (recall) cukup 

tinggi. Tetapi nilai ketepatan (precision) masih rendah. Sistem mampu 

memberikan jawaban yang cukup baik, tetapi tidak didukung dengan hasil 

penelusuran ke rak. Maksudnya sistem memberikan jawaban terhadap 

informasi yang diinginkan penelusur tetapi apabila dicek di rak, dokumen 

dinyatakan tidak ada. Hasil ini menunjukkan bahwa OPAC Perpustakaan 

Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan belum efektif, karena 

antara informasi di OPAC belum sesuai dengan dokumen-dokumen yang 

tersimpan di rak. 

2. Dari segi respon’s time, fasilitas penelusuran dengan mengunakan advanced 

search lebih cepat dibandingkan dengan simple search. Begitu juga dengan 

informasi yang dihasilkan oleh advanced search lebih sedikit dan relevan 

dibandingan dengan fasilitas simple search.
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3. Sedangkan untuk segi upaya pengguna dalam proses penelusuran di Cyber 

library baik dari segi fasilitas penelusuran, menu bantuan (help), dan 

pelatihan (pendidikan pemakai) yaitu belum sempurna karena upaya- upaya 

tersebut belum mampu membantu pengguna dalam proses penelusuran 

informasi di OPAC. 

4. Tampilan sistem di Cyber library sebagai sarana temu kembali informasi 

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera Selatan cukup 

menarik. Sehingga pengguna senang dan nyaman dalam menggunakan 

OPAC. Tetapi dalam penggunanya masih butuh pendidikan pemakai dari 

pustakawan baik itu bersifat langsung maupun tidak langsung. 

5. Kendala yang dihadapi oleh pengguna maupun pustakawan dalam proses 

penelusuran informasi menggunakan OPAC yaitu ketidak selarasan informasi 

pada OPAC dengan yang ada pada rak buku.  
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5.2   Saran 

Menurut penulis saran-saran yang bisa diberikan antara lain: 

1. Pustakawan perlu memberikan pemahaman tentang strategi penelusuran yang  

baik dan benar, bisa dengan penggunaan Boolean Logika yang lebih jelas 

melalui pendidikan pemakai menggunakan buku panduan OPAC. Tujuanya 

agar pengguna mampu menggunakan OPAC secara optimal. 

2. Perpustakaan Khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera selatan sebaiknya 

selalu mengupdate semua informasi yang ada di OPAC bisa juga melakukan 

kegiatan stock opname. Baik informasi mengenai buku-buku yang hilang, 

buku-buku terbaru, maupun informasi yang lainya. 

3. Perpustakaan perlu memberikan beberapa petunjuk atau rambu yang 

menunjukkan keberadaan OPAC termasuk cara penggunaan OPAC tersebut. 

4. Memperbaiki jaringan internet agar mengakses bisa lebih mudah dan cepat. 

Dan untuk memberikan layanan yang prima sebaiknya jaringan internet bisa 

diganti menjadi jaringan internet yang lebih baik agar pengguna bisa 

mengakses OPAC dimana saja mereka berada. 
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